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ABSTRACT  
 
Deny Puspitasari, NIM: I0305003, THE DETERMINATION OF 
USABILITY ATTRIBUTES FROM USER PERCEPTIONS OF SIAKAD 
TI UNS AS THE SUGGESTION OF THE DEVELOPMENT. Thesis. 
Surakarta: Industrial Engineering Department, Faculty of Engineering, 
Sebelas Maret University, December 2009. 
 
Since 2005, Sebelas Maret University of Surakarta already has an on 
line service through the portals of Academic Information System 
(SIAKAD) for each faculty in UNS. This system is a facility for students 
and lecturers of UNS to access a various of academic data via the Internet 
from anywhere and anytime. By visiting the website: 
http://siakad.uns.ac.id user can access biographical data and a various of 
academic data such as Kartu Hasil Studi, Kartu Rencana Studi, class 
schedules, and other academic information. Basicly, the manager of 
SIAKAD UNS has an intention to continuosly provide the best service to 
users. Unfortunately it is still often appears many complaints related to its 
use. Complaints from users has not yet been structured so that the 
administrator is difficult to formulate appropriate and effective solutions.  
The objective of this study are to determine the usability attributes 
from user perceptions of SIAKAD TI UNS as the preparation of the 
development suggestion. This study consists of five stages. The first stage 
is searching relevant attribute by literature study to get a list of initial 
usability attributes of SIAKAD. The second, identifying the attributes to 
get additional attributes by reponden. The third, determining the 
important attributes by using association analysis to get the attributes that 
have the same weight of importance. The fourth, analysing using factor 
analysis to find new factors extraction. The fifth stage is composing the 
development suggestion of SIAKAD TI UNS through Focus Group 
Discussion to identify usability issues in greater detail in the SIAKAD TI 
UNS obtained in the previous stage and to find solutions to existing 
problems.  
This research produced 27 usabilities attributes of SIAKAD TI UNS 
that can be extract by 8 factor, they are  Simplicity and Reliability, Feature 
Availability, Information Quality, Efficiency, Responsivness and 
Learnability, Acceleration and Record Availability, Accessibility and 
Problem Solve, Consistency and Security. Finally, 20 development 
suggestion of SIAKAD TI UNS are generated according to its usability 
factors.  
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Gambar 3.1. Diagram Alir  Penelitian III-1 








Bab ini menjelaskan latar belakang mengapa topik usabilitas Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD) Jurusan Teknik Industri Universitas 
Sebelas Maret Surakarta  ini diangkat dan seperti apa perumusan masalah, 
tujuan, dan manfaat penelitian ini. Selain itu, Bab ini juga menyajikan 
penentuan batasan masalah dan asumsi penelitian untuk mempertegas 
ruang lingkup dan kesesuaian permasalahan dengan sumber daya yang 
dimiliki oleh peneliti. Sedangkan di bagian akhir ditampilkan sistematika 
penulisan yang dapat menggambarkan isi laporan penelitian ini secara 
garis besar.  
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi telah menciptakan banyak terobosan 
baru di segala bidang. Perkembangan teknologi informasi tersebut telah 
mengalami perbaikan berkelanjutan yang semakin memudahkan penggunanya. 
Salah satu inovasi tersebut adalah internet, yang telah mengubah cara pandang 
manusia dalam transaksi data. Perubahan tersebut bersumber dari akses informasi 
yang cepat dan fleksibel. Salah satu pemanfaatan internet yang populer saat ini 
adalah transaksi bisnis melalui media elektronik atau yang lebih dikenal dengan 
istilah e-business, yang dalam bidang jasa biasa disebut dengan istilah e-service. 
Metode bisnis dan pelayanan ini menekankan pertukaran informasi dan transaksi 
bisnis yang bersifat paperless, melalui Electronic Data Interchange (EDI),         
E-mail, electronic bulletin boards, electronic fund transfer, dan teknologi lainnya. 
Konsep pelayanan yang berbasis internet ini juga telah dimanfaatkan pada bidang 
pendidikan, salah satunya adalah sistem informasi akademik di perguruan tinggi.  
Sejak tahun 2007 Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta telah 
memiliki suatu layanan on line melalui portal Sistem Informasi Akademik 
(SIAKAD) untuk setiap fakultas di UNS. Sistem ini dirancang untuk 
menampilkan data-data akademik, mengolah masukan data-data yang 
dilakukan baik oleh mahasiswa, dosen maupun staf pendidikan yang 
memiliki hak. Sistem ini merupakan fasilitas bagi civitas akademik UNS 
untuk mengakses berbagai data akademik melalui internet dari manapun 
dan kapanpun. Cukup dengan mengunjungi website: http://siakad.uns.ac.id 
pengguna dapat mengakses biodata dan berbagai data akademik seperti 
KHS (Kartu Hasil Studi), KRS (Kartu Rencana Studi), jadwal pengisian 
maupun perbaikan KRS, jadwal kuliah, dan berbagai informasi akademik 
lainnya. Dengan adanya SIAKAD online, diharapkan informasi yang up to 
date akan semakin mudah didapatkan oleh mahasiswa dan staf yang 
berkepentingan. 
Secara kontinyu, pihak pengelola SIAKAD TI UNS telah berupaya 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna, namun sampai saat 
ini masih sering muncul berbagai keluhan terkait dengan penggunaannya. 
Berdasarkan wawancara langsung dengan pengguna SIAKAD TI UNS 
ditemukan beberapa keluhan yang meliputi  informasi yang kurang up to 
date, informasi yang sulit dipahami, sampai kesulitan saat melakukan 
pengisian KRS secara on line, sehingga SIAKAD TI UNS dipandang tidak 
lebih efektif dari sistem manual sebelumnya. Keluhan-keluhan dari 
pengguna ini belum terstruktur sehingga pihak administrator sulit untuk 
memformulasikan solusi yang tepat dan efisien.  
Penerimaan masyarakat terhadap suatu sistem dipengaruhi oleh 
beberapa aspek seperti biaya, keterandalan, dan aspek 
usefulness(kemanfaatan). Usefulness merupakan permasalahan apakah 
suatu sistem dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
(Nielsen, 1993). Usefulness meliputi utility dan usability. Utility berkaitan 
dengan apakah suatu sistem dapat memenuhi kebutuhan dasar para 
penggunanya, sedangkan usability berkaitan dengan seberapa baik 
pengguna dapat menggunakan fungsi-fungsi dasar yang dimiliki oleh 
sistem. Usability merupakan atribut kualitas yang menjelaskan atau 
mengukur seberapa mudah penggunaan suatu antar muka (Nielsen, 
1993). Sedangkan ISO 9241-11 mendefinisikan usability sebagai "Tingkatan 
suatu produk dapat dipergunakan oleh pengguna spesifik untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan dengan efektivitas, efisiensi dan 
kepuasan pada suatu konteks pengunaan yang spesifik”.  
Suatu software dalam bidang pendidikan misalnya, akan mempunyai 
utilitas yang tinggi jika para siswa terus belajar bagaimana 
menggunakannya, sehingga pembahasan masalah utilitas tidak perlu 
dilakukan lebih lanjut karena utilitas suatu sistem akan diperoleh dengan 
cara mempelajarinya (Nielsen, 1993).  Usabilitas sistem harus terus 
berubah sebagai upaya pengembangan          (Nielsen, 1993). Tinjauan 
usabilitas merupakan aspek penting dalam pengembangan SIAKAD 
untuk meningkatkan pelayanan kepada para pengguna. SIAKAD 
merupakan salah satu bentuk nonbusiness e-commerce dimana tujuan 
utamanya adalah meningkatkan pelayanan terhadap penggunanya.  
Saat ini beberapa penelitian untuk mengukur usabilitas e-service 
telah dilakukan oleh HCI (Human Computer Interaction) Community, 
diantaranya adalah metode E-Service Quality Scale, E-S Qual, E-Recs_Qual, 
The WebQual 4.0 Instrument. Hal ini merupakan suatu peluang yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan usabilitas SIAKAD TI UNS 
berdasarkan kebutuhan yang direpresentasikan dari persepsi 
penggunanya. 
Penelitian ini memanfaatkan uji Cochran dan metode analisis 
faktor.  Uji Cochran digunakan untuk mengkondisikan atribut-atribut 
usabilitas SIAKAD TI UNS hingga diperoleh atribut-atribut dengan bobot 
kepentingan yang sama. Sedangkan metode analisis faktor digunakan 
untuk mengkondisikan atribut usabilitas SIAKAD TI UNS menjadi 
beberapa variabel baru (faktor). Penggunaan metode analisis faktor 
didasarkan karena kemampuan metode ini dalam menganalisa struktur 
korelasi diantara sejumlah besar variabel dengan mendefinisikan sejumlah 
kecil dimensi(faktor) dengan tetap mempertahankan sebanyak mungkin 
informasi awal (Hair dkk., 1998). Analisis faktor mempunyai kemampuan 
dalam menghasilkan sejumlah kecil faktor yang mempunyai sifat (1) 
mampu menerangkan keragaman data secara maksimal (2) terdapat 
kebebasan faktor, dan (3) tiap faktor dapat dijelaskan sejelas-jelasnya 
(Santoso, 2002). Kelebihan-kelebihan ini dapat dimanfaatkan dalam 
penentuan atribut-atribut yang menjadi prioritas untuk usulan 








1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan atribut usabilitas persepsi 
pengguna SIAKAD TI UNS sebagai upaya penyusunan usulan 
pengembangannya.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini  
adalah : 
1. Menentukan atribut usabilitas persepsi pengguna SIAKAD TI UNS.  
2. Menyusun usulan pengembangan SIAKAD TI UNS.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan usulan pengembangan SIAKAD TI UNS 
yang dihasilkan berdasarkan analisis terhadap atribut-atribut usabilitas. Usulan 
tersebut diharapkan dapat membantu pihak pengelola dalam usaha pengembangan 
SIAKAD pada hal-hal yang lebih diprioritaskan dan tepat sasaran dalam 
peningkatan pelayanan.   
 
1.5 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah : 
1. Responden yang dipilih adalah pengguna SIAKAD TI UNS meliputi 
dosen, mahasiswa TI UNS angkatan 2005 hingga 2008, dan 
administrator layanan SIAKAD TI UNS.  
2. Kuesioner yang akan dikembangkan adalah E-Service Quality Scale, 
E-S Qual, E-Recs_Qual, The WebQual 4.0 Instrument yang diadaptasi 








1.6 Asumsi Penelitian 
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
SIAKAD merupakan E-Service dimana atribut usabilitasnya bisa diambil 
dari atribut usabilitas sistem informasi E-service lain yang relevan. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
urutan sebagai berikut : 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang diangkatnya tema 
penentuan atribut-atribut usabilitas, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, penetapan 
asumsi serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memberikan penjelasan mengenai teori-teori yang 
dipergunakan sebagai landasan pengolahan data dan analisis 
terhadap atribut usabilitas serta memberikan penjelasan secara 
garis besar metode yang digunakan oleh penulis sebagai 
kerangka pemecahan masalah. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab metodologi penelitian merupakan langkah pemecahan 
masalah yang terstruktur tahap demi tahap. Dalam proses 
pelaksanaan pemecahan masalah dijelaskan dalam bentuk flow 
chart metodologi penelitian yang menguraikan gambaran 
tahapan proses penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini membahas tentang pengumpulan dan pengolahan data 
yang diperlukan untuk menentukan atribut usabilitas persepsi 
pengguna SIAKAD TI UNS sebagai dasar penyusunan usulan 




BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
Pada bagian ini dilakukan analisis dan interpretasi hasil 
penelusuran atribut melalui studi pustaka, analisis metode 
sampling, analisis identifikasi  atribut dan analisis penentuan 
atribut penting.  
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang mengacu 




 Bab ini membahas mengenai konsep dan teori yang digunakan 
dalam penelitian, sebagai landasan dan dasar pemikiran untuk membahas 
serta menganalisis permasalahan yang ada. 
 
2.1 Gambaran Umum Jurusan Teknik Industri UNS 
2.1.1 Sejarah Jurusan Teknik Industri UNS 
Teknik Industri (TI) Universitas Sebelas Maret (UNS) didirikan pada 
bulan Juni 1998 dengan Nomor SK Pendirian Program Studi 
53/DIKTI/Kep/1998 tertanggal 23 Pebruari 1998 yang ditandatangani 
oleh Dirjen DIKTI. Pendirian TI UNS dilandasi perlunya menyediakan 
sumber daya manusia yang dapat memenuhi kebutuhan dunia industri di 
Indonesia atau lebih khusus di Kota Surakarta serta kebutuhan dalam 
peningkatan efektivitas dan efisiensi aktivitas produksi juga menjadi salah 
satu pendorong munculnya disiplin ini. Disiplin keilmuan Teknik Industri  
muncul dan berkembang untuk memenuhi kebutuhan tenaga-tenaga ahli 
dan terampil dalam hal perancangan, pengorganisasian, pengoperasian 
serta pengendalian suatu sistem produksi/industri yang luas dan 
kompleks. 
Kata Teknik Industri sendiri diambil dari kata industrial engineering 
sebagai suatu disiplin ilmu keteknikan yang lahir melalui suatu proses 
evolusi yang lama sejak revolusi industri (sekitar dua abad lampau). 
Disiplin ilmu Teknik Industri pada dasarnya memberikan bekal pada 
seseorang menyelesaikan suatu permasalahan industri dengan 
pendekatan sistem (sistem approach). Disiplin ini melihat permasalahan 
industri ditinjau dari aspek-aspek teknis sesuai dengan atribut ilmu 
keteknikan (engineering) yang disandangnya dan juga aspek-aspek non 
teknis yaitu kondisi sosio ekonomi. Wawasan Tekno-Sosiol Ekonomi 
tersebut akhirnya menjadi ciri yang cukup terlihat pada profesi Teknik 
Industri. Industri yang dimaksud dalam disiplin ilmu Teknik Industri 
mencakup semua tipe usaha/produksi yang ada, baik yang bergerak di 
sektor produksi barang jadi (industri manufaktur) ataupun jasa pelayanan 
(service industry). Oleh karena itu, bidang pekerjaan yang bisa ditangani 
disiplin ini sangat luas seperti pabrik manufaktur, rumah sakit, jasa 
bank/asuransi, jasa transportasi/distribusi, organisasi pemerintahan dan 
sebagainya (www.ti.uns.ac.id). 
 
2.1.2 Visi  dan Misi Teknik Industri 
a. Visi Teknik Industri UNS adalah :  
   "Kompetensi dalam pendidikan tinggi Teknik Industri yang berorientasi 
pada pengembang sistem manufaktur"  
b. Misi Teknik Industri UNS adalah : 
1. Melaksanakan pendidikan tinggi Teknik Industri yang berorientasi 
pada pengembanagan Sistem Manufaktur  
2. Melaksanakan Berbagai Penelitian dan Pengembangan keilmuan 
Sistem Manufaktur  
3. Mengaplikasikan hasil-hasil penelitian tentang Sistem Manufaktur 
pada Industri yang dapat memberikan manfaat yang luas bagi 
masyarakat (www.ti.uns.ac.id). 
2.1.3 Tujuan Teknik Industri UNS 
Tujuan Teknik Industri UNS adalah : 
1. Menghasilkan Sarjana yang mempunyai wawasan dan kompetensi 
Teknik Industri dalam bidang Sistem Manufaktur. 
2. Menghasilkan berbagai karya dari berbagai hasil penelitian dan 
pengembangan keilmuan Sistem Manufaktur. 
3. Meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasikan hasil-hasil 
penelitian tentang Sistem Manufaktur pada Industri yang dapat 
memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat (www.ti.uns.ac.id). 
  
2.1.4 Lokasi Teknik Industri UNS 
Jurusan Teknik Industri UNS mempunyai lokasi yaitu di Gedung I 




2.2  E- Commerce 
2.2.1 Sejarah Singkat E-Commerce 
Penerapan electronic commerce bermula diawal tahun 1970an, dengan 
adanya inovasi semacam Elekronik Fund Transfer (EFT). Saat itu tingkat 
aplikasinya masih terbatas pada perusahaan-perusahaan besar, lembaga 
keuangan, dan beberapa perusahaan kecil. Lalu muncullah Electronic Data 
Interchange (EDI), yang berkembang dari transaksi keuangan ke 
pemrosesan transaksi lain serta memperbesar jumlah perusahaan yang 
berperan serta, mulai dari lembaga keuangan, perusahaan manufaktur, 
ritel, dan sebagainya. Aplikasi-aplikasi lain kemudian menyusul, yang 
memiliki jangkauan dari perdagangan saham hingga sistem reservasi 
perjalanan. Dengan adanya komersialisasi internet diawal tahun 1990an, 
serta pesatnya pertumbuhan yang mecapai hingga jutaan pelanggan 
potensial, maka muncullah istilah Electronic Commerce (e-commerce), yang 
aplikasinya segera berkembang pesat (Suyanto, 2003). 
 
2.2.2 Definisi Electronic Commerce 
Electronic Commerce merupakan proses pembelian, penjualan, transfer 
atau pun petukaran barang, jasa dan atau informasi melalui jaringan 
komputer, termasuk media internet (Turban dkk., 2004).  
Istilah e-business berkaitan erat dengan e-commerce. Bagi sebagian 
kalangan, istilah e-commerce diartikan secara sempit sebagai transaksi jual 
beli produk, jasa dan informasi antar mitra bisnis lewat jaringan 
komputer, termasuk internet. Sedangkan e-business mengacu pada lingkup 
yang lebih luas dan mencakup pula layanan pelanggan, kolaborasi 
dengan mitra bisnis, dan transaksi elektronik internal dalam sebuah 
organisasi. Menurut Lou Gerstner, CEO IBM,   E-business merupakan 
semua hal yang menyangkut masa siklus (cycle time), kecepatan, 
globalisasi, produktivitas tinggi, penjangkauan pelanggan baru, serta 
antar perusahaan lintas lembaga untuk mencapai keunggulan kompetitif            
(Suyanto, 2003). 
 
Electronic Commerce dapat di definisikan berdasarkan beberapa 
perspektif dibawah ini (Turban dkk., 2004):  
1. Komunikasi(e-communication)  
Dari perspektif komunikasi, EC merupakan pengiriman barang, jasa, 
informasi, atau pembayaran melalui jaringan komputer atau melalui 
jasa on line lainnya. 
2. Komersial/Perdagangan (e-trading)  
Dari perspektif komersial, EC memungkinkan pembelian dan 
penjualan barang, jasa, informasi, melalui jaringan komputer atau 
melalui jasa on line lainnya. 
3. Proses Bisnis(e-busines) 
Dari perspektif bisnis, EC memungkinkan otomatisasi transaksi bisnis 
dan aliran kerja. 
4. Pelayanan(e-service) 
Dari perspektif pelayanan, EC merupakan alat bagi lembaga 
pemerintahan, firma, konsumen dan manajemen untuk menekan biaya, 
menyempurnakan kualitas produk dan informasi terkini dan 
meningkatkan kecepatan penyampaian jasa.  
5. Pembelajaran(e-learning) 
Dari perspektif pembelajaran, EC memungkinkan pelatihan dan 
pembelajaran secara on line di sekolah, perguruan tinggi, dan organisasi 
lainnya, termasuk organisasi bisnis.  
6. Kolaboratif(e-colaborative) 
Dari perspektif  kolaboratif, EC merupakan framework untuk kolaborasi 
antara inter dan intra organisasi. 
7. Komunitas(e-community) 
Dari perspektif  komunitas, EC menyediakan tempat bagi 






Klasifikasi E-Commerce antara lain sebagai berikut(Turban dkk., 2004) : 
a. Business-to-business (B2B), meliputi transaksi IOS (Inter Organizational 
System) dan transaksi pasar elektronik (electronicmarket transactions) 
antar organisasi. Hingga saat ini tipe B2B adalah yang paling dominan 
dalam praktek e-business. 
b. Business-to-consumer (B2C), merupakan transaksi eceran barang 
ataupun jasa dari perusahaan dengan pembeli perorangan.  
c. Consumer-to-consumer (C2C). Dalam kategori ini, seorang konsumen 
menjual secara langsung ke konsumen lainnya.  
d. Consumer-to-business (C2B). Termasuk dalam kategori ini adalah 
perseorangan yang menjual produk atau layanan ke organisasi, dan 
perseorangan yang mencari penjual, berinteraksi dengan mereka, dan 
menyepakati suatu transaksi. 
e. Nonbusiness e-commerce, penggunaan EC dalam lembaga non bisnis 
seperti lembaga akademis, organisasi nirlaba, organisasi keagamaan 
dan lembaga-lembaga pemerintahan untuk mengurangi biaya atau 
untuk meningkatkan operasi dan layanan publik.  
f. E-Government, pemerintah menyediakan jasa pada penduduknya lewat 
teknologi EC. Pemerintah dapat pula melakukan pembelian maupun 
penjualan barang, jasa, informasi dengan perusahaan maupun 
pemerintah lain(G2B) maupun dengan penduduk individu (G2C).  
g. Intrabusiness e-commerce. Termasuk dalam kategori ini adalah semua 
aktivitas intern organisasi, biasanya dijalankan di internet, yang 
melibatkan pertukaran barang, jasa atau informasi. Aktivitas yang 
tercakup dapat beragam tingkatannya, mulai penjualan produk 
perusahaan ke pekerja, hingga pelatihan secara on line. 
h. Exchange to exchange (E2E). Dalam kategori ini adalah pasar elektronik 
masyarakat dengan beberapa penjual dan pembeli.  
i. E-Learning. Dalam e-learning, pelatihan maupun pembelajaran 
dilakukan secara on line. E-learning biasa dilakukan suatu organiasi 
untuk melatih para pekerjanya. E-learning juga dilakukan pada virtual 
university. 
j. Business to employees (B2E). Termasuk dalam kategori intrabisnis, 
dimana organisasi mengirimkan barang, jasa maupun informasi pada 
pekerja individu. 
k. Collaborative commerce (c-commerce). Model e-commerce dimana individu 
atau organisasi berkomunikasi atau berkolaborasi secara on line.  
l. Mobile commerce (m-commerce). Transaksi e-commerce dan aktivitas 
dilakukan di lingkungan wireless. 
   
2.3 Sistem Informasi Akademik Teknik Industri UNS 
 Portal Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) merupakan wadah 
bagi civitas akademika, terutama mahasiswa untuk mengakses berbagai 
data akademik yang dapat dilakukan dari mana dan kapan pun. Portal 
SIAKAD ini dapat diakses dengan mengunjungi website: 
http://siakad.uns.ac.id. Adanya SIAKAD dimaksudkan agar memudahkan 
civitas akademika, terutama  mahasiswa untuk mengakses berbagai data 
akademik yang diperlukan dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan dapat dilakukan dari mana pun dan kapan pun, kecuali layanan yang 
terjadwal. Dengan adanya SIAKAD mahasiswa tidak perlu ke kampus, 
bahkan dapat melakukan dari rumah atau warnet untuk proses mendaftar 
ulang, mengisi maupun memperbaiki KRS, melihat KHS, serta 
memperoleh berbagai informasi akademik. Selain itu, dosen, pegawai, dan 
unit kerja terkait pun dapat melihat berbagai data akademik yang 
diperlukan. SIAKAD diharapkan bisa menjadi wadah berbagai informasi 
dan komunikasi dikalangan civitas akademika, orang tua, stakeholders, dan 
sebagainya. SIAKAD TI UNS secara resmi efektif sejak tahun  2007.  
Pengguna SIAKAD TI UNS antara lain : 
1. Administrator, 
Administrator adalah yang membuat website SIAKAD TI UNS baik 
sistem maupun tampilan website. Administrator berhak dan 
bertanggungjawab terhadap isi (content) SIAKAD TI UNS sehingga 
tidak mempunyai batasan dalam mengakses secara penuh. 
 
 
2. Dosen dan mahasiswa Teknik Industri UNS, 
Dosen dan mahasiswa dapat mengakses informasi yang berkaitan 
dengan kegiatan akademik di Teknik Industri UNS. Khusus bagi 
dosen pembimbing akademik juga dapat mengakses layanan 
informasi yang berkaitan dengan mahasiswa bimbingannya. 
 
2.4 Usabilitas 
Menurut Nielsen (1993) usability adalah atribut kualitas yang 
menjelaskan atau mengukur seberapa mudah penggunaan suatu antar 
muka (interface). Kata “Usability” juga merujuk pada suatu metode untuk 
meningkatkan kemudahan pemakaian selama proses desain. Usability 
diukur dengan lima kriteria, yaitu: Learnability, Efficiency, Memorability, 
Errors, dan Satisfaction.  
a. Learnability mengukur tingkat kemudahan melakukan tugas-tugas 
sederhana ketika pertama kali menemui suatu desain.  
b. Efficiency mengukur kecepatan mengerjakan tugas tertentu setelah 
mempelajari desain tersebut.  
c. Memorability melihat seberapa cepat pengguna mendapatkan kembali 
kecakapan dalam menggunakan desain tersebut ketika kembali setelah 
beberapa waktu.  
d. Errors melihat seberapa banyak kesalahan yang dilakukan pengguna, 
separah apa kesalahan yang dibuat, dan semudah apa mereka 
mendapatkan penyelesaian.  
e. Satisfaction mengukur tingkat kepuasan dalam menggunakan desain. 
Dalam salah satu alertbox-nya, Jakob Nielsen menyebutkan sepuluh 
kesalahan yang paling banyak terjadi dalam desain web yang 
bertentangan dengan teori usability.  Kesalahan ini dapat dijadikan acuan 
dalam membahas usability dari website SIAKAD TI UNS. Sepuluh 
kesalahan tersebut adalah (http://www.useit.com/alertbox): 
1. Bad Search (sistem pencarian yang buruk) 
2. PDF Files for Online Reading (menggunakan format PDF untuk halaman 
yang dibaca online) 
3. Not Changing the Color of Visited Links (tidak mengganti warna dari link 
yang sudah dikunjungi) 
4. Non-Scannable Text (text yang susah dibaca sekilas) 
5. Fixed Font Size (ukuran font yang tidak bisa diubah) 
6. Page Titles With Low Search Engine Visibility (title page yang diberi indeks 
rendah oleh Search Engine) 
7. Anything That Looks Like an Advertisement (segala hal yang terlihat 
seperti iklan) 
8. Violating Design Conventions (melanggar kesepakatan desain) 
9. Opening New Browser Windows (membuka jendela browser baru) 
10. Not Answering Users' Questions (tidak menjawab pertanyaan pengguna) 
 
2.5  Usabilitas E-Service 
Beberapa penelitian untuk mengukur usabilitas E-Service telah 
dilakukan oleh HCI (Human Computer Interaction) community melalui 
pengembangan kuesioner E-Service diantaranya adalah E-Service Quality 
Scale, E-S Qual,         E-Recs_Qual, The WebQual 4.0 Instrument. Kuesioner-
kuesioner tersebut terdiri dari beberapa dimensi dan atribut-atribut 
penyusunnya.  
E-S Qual dan E-Recs_Qual merupakan alat ukur yang dikembangkan 
oleh Parasuraman untuk mengukur kualitas e-service. Perbedaan antar 
keduanya adalah dimana E-S Qual penggunaannya lebih fokus pada 
kualitas e-service. Sedangkan E-Recs_Qual penggunaanya lebih fokus pada 
perbaikan kembali (recovery) kualitas layanan e-service. Pengunaan E-S 
Qual diaplikasikan untuk mengukur kualitas layanan yang diberikan 
melalui website dimana konsumen adalah para pelanggan toko-toko on 
line.   E-S Qual terdiri atas 22 atribut yang terbagi ke dalam 4 dimensi yaitu 
efficiency, system availability, fulfillment dan privacy.      Sedangkan E-
Recs_Qual direkomendasikan untuk konsumen yang memiliki aktivitas 
pertemuan non rutin dengan situs yang bersangkutan.  E-Recs_Qual  
terdiri atas 11 atribut yang terbagi dalam 3 dimensi yaitu responsiveness, 
compensation dan contact.   
E-Service Quality Scale merupakan re-struktrurisasi dimensi-dimensi 
kualitas layanan e-service yang dilakukan oleh  Samar I Swain dan Rolf T. 
Wigant (2009) berdasarkan guideline Voss (2003). E-Service Quality Scale 
selanjutnya digunakan untuk mengetahui kualitas e-service dalam konteks           
e-retailing dimana pelanggan membeli produk yang berwujud dan 
membutuhkan pengemasan.  
WebQual merupakan salah satu instrumen yang dikembangkan 
berdasarkan konsep QFD(Quality Function Deployment), dimana 
merupakan sebuah proses disiplin yang mengidentifikasi dan melibatkan 
suara konsumen secara langsung dalam tiap tahap pengembangan 
produk, layanan dan implementasinya. WebQual di gunakan sebagai 
instrumen untuk mengevaluasi website FSMKE (Forum on Strategic 
Management Knowledge Exchange), sebuah website yang diprakarsai dan 
dikembangkan oleh Tax Management Research Network di awal tahun 2001. 
WebQual terdiri atas 23 atribut yang terbagi dalam 3 dimensi yaitu 
Usability, Information quality dan Service interaction. Adapun atribut 
lengkap dari keempat kuesioner tersebut dapat dilihat pada lampiran 1.1. 
 
2.6 Usability Evaluation 
Usability evaluation dapat dilakukan dalam berbagai tahap, sebelum 
dan sesudah desain dan juga saat proses pengembangan desain. Dalam 
memilih metode evaluasi harus diperhatikan biaya tidak hanya dalam 
kaitannya dengan waktu dan material yang digunakan tapi juga harus 
diperhatikan kaitannya dengan pengguna, terutama biaya karena 
kegagalan menarik pengguna (user) untuk kembali mengunjungi website 
yang besangkutan. Beberapa metode dalam evaluasi usabilitas 
diantaranya: 
a. Teori Penelusuran, 
Adalah satu pendekatan untuk mengevaluasi suatu interface dengan 
memecah dan meneliti aksi yang dilakukan pengguna saat harus 
menggunakan suatu sistem untuk melaksanakan tugas tertentu. 
 
 
b. Focus Group, 
Mengumpulkan pengguna dalam suatu kelompok diskusi untuk 
mendengarkan feedback mereka, reaksi dari suatu desain dan 
mendiskusikan pilihan mereka. Focus Group berguna untuk menelusur 
masalah lebih lanjut yang tidak muncul saat wawancara.  
c. GOMS, 
Merupakan suatu teknik dalam memodelkan dan mendeskripsikan 
kinerja manusia saat melaksanakan suatu tugas. GOMS merupakan 
kependekan dari Goals, Operators, Methods, and Selection Rules. 
d. Prototyping, 
Menyertakan pengembangan representatif dari suatu sistem yang 
bertujuan hanya untuk percobaan dan dapat dimulai dari sketsa 
sederhana sampai sistem fungsional sepenuhnya.  
e. Analisa tugas, 
Mengevaluasi bagaimana pemakai menggunakan suatu software atau 
website. Analisa dilakukan dengan menentukan tujuan dan tugas yang 
harus dilakukan, kemudian membuat rekomendasi yang mengarah 
pada peningkatan efisiensi dan user-friendlines. 
f. User testing, 
Mengamati interaksi pengguna dengan sistem atau website sementara 
ahli usabilitas mengamati dan mencatat aksi yang dilakukan. 
 
2.7  Focus Group Discussion  
Menurut Irwanto (2006), Focus Group Discussion (FGD) secara 
sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu diskusi yang dilakukan 
secara sistematis dan terarah atas suatu isu atau masalah tertentu. 
Terdapat prosedur dan standar tertentu yang harus diikuti agar hasilnya 
benar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Metode ini dipakai untuk melengkapi riset yang kuantitatif seperti 
survei. Hasil FGD memang tidak bisa dipakai untuk melakukan 
generalisasi, karena FGD memang tidak bertujuan menggambarkan 
(representasi) suara masyarakat. Meski demikian, arti penting FGD bukan 
terletak pada representasi hasil dengan populasi, tetapi pada 
kedalamannya. Melalui FGD kita bisa mengetahui alasan, motivasi, 
argumentasi atau dasar dari pendapat seseorang. 
FGD memiliki ide yang mudah dimengerti dan hasil yang 
terpercaya. FGD yang rendah dalam biaya, dapat memperoleh hasil yang 
relatif cepat, dan mereka dapat meningkatkan ukuran sampel laporan 
dengan berbicara dengan beberapa orang sekaligus. 
Beberapa prinsip FGD adalah (Irwanto, 2006) : 
1. FGD adalah kelompok diskusi bukan wawancara atau obrolan. Ciri 
khas metode FGD yang tidak dimiliki oleh metode riset kualitatif 
lainnya (wawancara mendalam atau observasi) adalah interaksi. Tanpa 
interaksi sebuah FGD berubah wujud menjadi kelompok wawancara 
terfokus (FGI-Focus Group Interview). Hal ini terjadi apabila moderator 
cenderung selalu mengkonfirmasi setiap topik satu per satu kepada 
seluruh peserta FGD.  
2. FGD adalah group bukan individu. Prinsip ini masih terkait dengan 
prinsip sebelumnya. Agar terjadi dinamika kelompok, moderator harus 
memandang para peserta FGD sebagai suatu grup, bukan orang per 
orang.  
3. FGD adalah diskusi terfokus bukan diskusi bebas. Prinsip ini 
melengkapi prinsip pertama di atas. Selama diskusi berlangsung 
moderator harus fokus pada tujuan diskusi, sehingga moderator akan 
selalu berusaha mengembalikan diskusi ke “jalan yang benar”. 
Beberapa jenis FGD, yaitu (Luzman, 2008): 
1. Two-way focus group (FGD dua arah) - satu kelompok disaksikan 
kelompok lain dan membahas diamati interaksi dan kesimpulan. 
2. Dual moderator focus group (Dual moderator fokus grup) - moderator 
memastikan satu sesi berlangsung lancar, sementara yang lain 
memastikan bahwa semua topik yang dibahas. 
3. Dueling moderator focus group - dua moderator berada pada sisi yang 
berlawanan saat berdiskusi. 
4. Respondent moderator focus group - satu atau lebih dari responden 
diminta untuk bertindak sebagai moderator sementara. 
5. Client participant focus groups - satu atau lebih perwakilan klien 
berpartisipasi dalam diskusi, baik tertutup ataupun terbuka. 
6. Mini focus groups - kelompok yang terdiri dari empat atau lima anggota 
bukan 8 sampai 12. 
7. Teleconference focus groups –FGD yang menggunakan jaringan telepon. 
8. Online focus groups (FGD online) – FGD dengan menggunakan internet. 
 
2.8    Sampling 
2.8.1   Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang memiliki kuantitas atau kualitas tertentu yang ditentukan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan diselidiki dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi tidak harus terdiri dari unsur manusia, apa saja 
yang dapat menjadi sumber informasi atau data dapat dijadikan populasi, 
seperti hewan, tumbuhan, benda – benda, peristiwa dan lain – lain, 
semuanya dapat dijadikan sebagai populasi penelitian. Bila misalnya kita 
mengadakan penelitian tentang mahasiswa Universitas Sumatera Utara, 
maka populasi penelitian kita adalah seluruh mahasiswa Universitas 
Sumatera Utara. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi yang akan kita teliti tersebut. Jadi, misalnya 
kita akan meneliti tentang mahasiswa USU, maka kita bisa mengambil 
sampel sepuluh orang mahasiswa di tiap Fakultas saja, dan itu dianggap 
sudah mewakili mahasiswa USU (Abdulhaq, 2004). 
 
2.8.2   Kegunaan Metode Sampling  
Beberapa kegunaan metode sampling antara lain (Abdulhaq, 2004): 
1. Penelitian secara menyeluruh terhadap seluruh populasi tidak 
mungkin dilakukan. Misalnya, bila kita ingin meneliti tentang 
kebiasaan makan balita di Indonesia, bagaimana mungkin kita akan 
mengumpulkan data seluruh balita yang ada di Indonesia.  
2. Objek penelitian bersifat homogen. Misalnya jika diduga terjadi 
pencemaran air laut di Selat Sunda, maka peneliti hanya akan 
mengambil sampel beberapa tabung air saja dari Selat.  
3. Dampak destruktif terhadap obyek yang diteliti. Misalnya kita akan 
menguji berapa kilo meter daya mesin merk XYZ sepeda motor bila 
dihidupkan terus-menerus tanpa henti. Dalam melakukan penelitian 
ini, kita tidak mungkin menggunakan seluruh sepeda motor merek 
XYZ, karena akan merusaknya.  
4. Menghemat waktu, tenaga, dan biaya.  
 
2.8.3    Penentuan Jumlah Sampel 
Sebenarnya, tidak ada aturan yang baku dalam menentukan jumlah 
sampel dari suatu populasi. Pada dasarnya, semakin besar jumlah 
sampelnya, semakin akurat hasil penelitiannya. Tetapi, besar kecilnya 
sampel akan sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya biaya, tenaga dan 
waktu yang tersedia. Selain itu, jenis penelitian juga akan mempengaruhi 
ukuran sampelnya. Untuk penelitian yang sifatnya deskriptif umumnya 
membutuhkan jumlah sampel yang lebih banyak dari pada penelitian 
yang dilakukan untuk menguji hipotesis. 
Ada beberapa pendapat yang diajukan dalam penentuan jumlah 
sampel ini,diantaranya, apabila populasi cukup homogen (serba sama), 
terhadap populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50%, 
di atas 1.000 sebesar 15% (Abdulhaq, 2004). 
 
2.8.4   Karakteristik Sampel yang baik 
Beberapa karakteristik sampel yang baik antara lain (Abdulhaq, 
2004): 
1. Memungkinkan peneliti untuk mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan besaran sampel untuk memperoleh jawaban yang 
dikehendaki. 
2. Mengidentifikasi probabilitas dari setiap unit analisis untuk menjadi 
sampel. 
3. Memungkinkan peneliti menghitung akurasi dan pengaruh (misalnya 
kesalahan) dalam pemilihan sampel daripada harus melakukan sensus. 
4. Memungkinkan peneliti menghitung derajat kepercayaan yang 
diterapkan dalam estimasi populasi yang disusun dari sampel 
statistika. 
 
2.8.5   Kesalahan Yang Sering Terjadi Dalam Pengambilan Sampel 
Kenyataan bahwa sampel tidak merupakan cermin yang sempurna 
dari keadaan populasinya disebut sebagai kesalahan sampling (sampling 
error). Kesalahan demikian bisa terjadi pada setiap penelitian, kecuali 
populasinya homogen sempurna. Implikasi adanya kesalahan sampling 
adalah perlunya diperhitungkan atau ditaksir besar kecilnya kesalahan itu 
dalam generalisasi atau inferensi. Kesalahan yang sering terjadi dalam 
pengambilan sampel antara lain (Abdulhaq, 2004), yaitu: 
1. Sampling Frame Error, yaitu kesalahan yang terjadi bila elemen sampel 
tertentu tidak diperhitungkan, atau bila seluruh populasi tidak diwakili 
secara tepat oleh kerangka sampel. 
2. Random Sampling Error, yaitu kesalahan akibat adanya perbedaan 
antara hasil sampel dan hasil sensus yang dilakukan dengan prosedur 
yang sama.  
3. Nonresponse Error, yaitu kesalahan akibat perbedaan statistik antara 
survei yang hanya memasukkan mereka yang merespon dan juga 
mereka yang gagal (tidak) merespon.  
Untuk penelitian yang menggunakan analisis statistik kesalahan 
dinyatakan dalam standard error. Sampel yang paling baik adalah sampel 
yang memberikan pencerminan optimal terhadap populasinya 
(representatif). Representativitas sampel tidak dapat dibuktikan, hanya 
dapat didekati secara metodologi melalui parameter yang diketahui dan 
diakui kebaikannya secara teoritik maupun eksperimental. Ada empat 
parameter yang menentukan representativitas yaitu : 
(1). Besar sampel, 
(2). Teknik sampling, 
(3). Variabilitas populasi, 
(4). Kecermatan memasukkan ciri populasi kedalam sampel. 
Parameter ke-3 bersifat given, sementara parameter – parameter 
sisanya dapat diubah guna meningkatkan representativitas sampel. 
Postulat – postulat dari parameter dengan asumsi bahwa parameter 
lainnya dalam keadaan konstan, sebagai berikut : 
 
 
1. Besar sampel : Makin besar sampel yang diambil akan makin tinggi 
representativitas sampelnya. Populasi penelitian tidak bersifat 
homogen sempurna, artinya untuk populasi yang homogen sempurna 
maka besar sampel sama sekali tidak berpengaruh terhadap 
representativitas sampel. 
2. Teknik sampling : Makin tinggi tingkat random dalam pengambilan 
sampel akan makin tinggi representativitas sampel. Batasan untuk 
postulat ini adalah homogenitas populasi penelitian. Sampling random 
sama sekali tidak diperlukan jika populasinya homogen sempurna.  
Jumlah sampel yang sesuai untuk suatu penelitian dipengaruhi oleh:  
a. Homogenitas. Semakin homogen suatu unit pemilihan sampel, 
semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan. Semakin heterogen 
suatu unit pemilihan sampel, semakin besar jumlah sampel yang 
diperlukan agar dapat mencerminkan populasi.  
b. Derajat Kepercayaan. Derajat ini mengukur seberapa jauh peneliti 
yakin dalam mengestimasi parameter populasi secara benar.  
c. Presisi (ketelitian). Untuk mengukur kesalahan standar dari estimasi 
yang dilakukan.  
d. Prosedur analisis.  
e. Kendala Sumber Daya.  
 
2.8.6   Teknik‐Teknik Sampling 
Untuk memperoleh sampel penelitian yang representatif telah 
dikembangkan banyak teknik sampling. Desain sampel terdiri dari dua 
(Abdulhaq, 2004) yaitu: 
1. Desain Probabilitas (Probability Sampling), artinya bahwa setiap sampel 
dipilih berdasarkan prosedur seleksi dan memiliki peluang yang sama 
untuk dipilih. Jenis desain sampel probabilitas: 
a. Sampel Random Sederhana (Simple Random Sampling). Proses 
pengambilan sampel dilakukan dengan memberi kesempatan yang 
sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel. 
b. Sampel Sistematis (Systematic Sampling). Proses pengambilan sampel, 
setiap urutan ke “K" dari titik awal yang dipilih secara random, 
dimana: 
 N = (Jumlah anggota populasi) 
 n  = (jumlah anggota sampel) 
c. Sampel Stratifikasi (Stratified Sampling). Populasi dibagi strata-strata 
(sub populasi), kemudian pengambilan sampel dilakukan dalam 
setiap strata baik secara simple random sampling, maupun secara 
systematic random sampling. 
d. Sampel Kluster (Cluster Sampling). Pengambilan sampel dilakukan 
terhadap sampling unit, dimana sampling unitnya terdiri dari satu 
kelompok (cluster). Tiap item (individu) di dalam kelompok yang 
terpilih akan diambil sebagai sampel. Cara ini dipakai bila populasi 
dapat dibagi dalam kelompok-kelompok dan setiap karakteristik 
yang dipelajari ada dalam setiap kelompok.  
e. Sampel Daerah Multitahap (Multistage Area Sampling). Proses 
pengambilan sampel dilakukan bertingkat, baik bertingkat dua 
maupun lebih. 
2. Desain Sampel Nonprobabilitas (Nonprobability Sampling), artinya setiap 
sampel dipilih oleh peneliti secara arbitrer dan probabilitas 
masing‐masing anggota populasi tidak diketahui. Jenis sampel 
nonprobabilitas: 
a. Convenience. Peneliti menggunakan sampel yang paling sederhana 
atau ekonomis. 
b. Judgement. Peneliti berpengalaman dalam memilih sampel untuk 
memenuhi tujuannya, seperti menyakinkan bahwa semua populasi 
mempunyai karakteristik tertentu.  
c. Quota. Peneliti mengklasifikasikan populasi menurut kriteria 
tertentu, menentukan proporsi sampel yang dikehendaki untuk tiap 
kelas, menetapkan kuota untuk setiap pewawancara.  
d. Snowball. Responden awal dipilih dengan sampel probabilitas 
sedangkan responden berikutnya diperoleh dari usulan atau 
masukan responden berikutnya. 
Pengklasifikasian sampel tergantung pada jenis variablel yang 
digunakan sebagai dasar klasifikasi. Jika variabel klasifikasinya diskrit 
maka pengklasifikasian sampelnya juga secara diskrit. Semua sampel 
yang dihasilkan dari klasifikasi secara diskrit disebut sampel rumpun 
(cluster sample), sedangkan klasifikasinya didasarkan pada besar kecil 
variabel klasifikasinya disebut sampel bertingkat (stratified sample). Baik 
dalam sampel rumpun maupun sampel bertingkat, jika proporsi sub 
populasinya dicerminkan dalam sampel disebut sampel proposional.  
 
2.9     Uji Cochran 
Uji ini berfungsi untuk menguji perbedaan proporsi populasi yang hanya 
memiliki dua kategori berdasarkan proporsi k (k > 2) sampel berpasangan. 
Persyaratan data yang digunakan adalah data berskala nominal dan hanya 
memiliki dua kategori(dikotomi). 
Prosedur Pengujian: 
1. Pada setiap jawaban/data yang bersifat dikotomi beri skor 1 dan 0. 
2. Membuat tabel silang k x n. k adalah kelompok sampel yang 
berpasangan dijadikan kolom dan n adalah banyaknya kasus/sampel 
dijadikan baris. 
3. Hipotesis 
0H : Semua atribut mempunyai tingkat kepentingan yang sama untuk         
menilai optimisme peternak pada masa pemerintahan presiden H, 
A, dan M. 
1H : Salah satu atau lebih atribut mempunyai tingkat kepentingan yang 
        berbeda untuk menilai optimisme peternak pada masa 
pemerintahan  
        presiden H, A, dan M. 
4. Derajat kebebasan (dk) adalah jumlah atribut dikurang satu. 
5. Taraf kesalahan = 5% = 0,05. 
6. Lihat Q tabel untuk dk dan taraf kesalahan 0,05. 
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8. Keputusan 
Jika Q hitung > Q tabel. 
Tidak semua atribut mempunyai kepentingan yang sama, atribut 
dengan nilai penting terendah di buang dan diulang kembali 
perhitungannya. 
 
2.10  Analisis Faktor 
Analisis faktor merupakan istilah umum yang diberikan pada 
sebuah kelas metode statistika multivariat yang tujuan utamanya adalah 
reduksi dan penyederhanaan data  (Hair dkk., 1998). Dengan kata lain, 
untuk mengekstrak variabel-variabel penelitian yang biasanya berjumlah 
sangat banyak menjadi beberapa variabel baru (faktor) sehingga 
memudahkan pengolahan data selanjutnya dengan tetap 
mempertahankan informasi awal yang terkandung di dalamnya.  Pada 
analisis faktor, tidak ada variabel yang didefinisikan bebas atau 
tergantung, semua variabel diperhitungkan secara simultan.  
Langkah-langkah analisis faktor dapat dibagi dalam enam tahap 
yaitu penentuan tujuan analisis, penentuan tipe dan desain analisis, 
pengujian asumsi, pemilihan metode ekstraksi dan penentuan jumlah 
faktor, pemilihan metode rotasi dan interpretasi matriks faktor, validasi 
analisis, serta penggunaan analisis faktor sebagai data mentah analisis 
multivariat lainnya (Hair dkk., 1998). 
 
2.10.1 Penentuan Tujuan Analisis Faktor 
Analisis faktor dilakukan dengan dua tujuan, yaitu exploratory dan 
confirmatory. Pada analisis eksploratori/deskriptif, analisis dilakukan 
hanya untuk merumuskan masalah secara lebih akurat dan 
mengidentifikasi variabel untuk keperluan penelitian lebih lanjut, dimana 
jumlah faktor/dimensi yang akan dibentuk ditentukan oleh analisis 
faktor. Sedangkan pada analisis konfirmatori, analisis dilakukan untuk 
menguji hipotesis yaitu mengukur tingkat kesesuaian struktur yang 
ditentukan oleh peneliti, dimana jumlah faktor/dimensi (mungkin juga 
variabel-variabel anggotanya) ditentukan oleh peneliti kemudian analisis 
faktor dipakai untuk mengujinya. 
 
 
2.10.2 Penentuan Tipe dan Desain Analisis Faktor 
Terdapat dua tipe Analisis Faktor, yaitu tipe R dan tipe Q. Tipe R 
dilakukan untuk mengekstrak variabel, sedangkan tipe Q dilakukan 
untuk mengekstrak cases/responden. Dalam hal ini, analisis tipe Q dan 
analisis cluster mempunyai tujuan yang sama yaitu mengekstrak atau 
mengelompokkan responden ke dalam beberapa grup, tetapi kriteria 
pengelompokannya berbeda. Desain Riset Analisis Faktor meliputi:  
1. Pembuatan matriks korelasi 
Matriks data mentah berukuran n x p (n objek dan p variabel) yang 
berisi hasil kuesioner diubah menjadi matriks korelasi. Dalam matriks 
korelasi, variabel-variabel yang diukur mempunyai unit dan skala 
pengukuran yang berbeda. Penggunaan matriks ini untuk 
menghilangkan perbedaan yang diakibatkan oleh mean dan dispersi 
variabel. Berikut adalah persamaan yang dapat digunakan untuk 
menentukan korelasi dua atribut/variabel. 
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2. Penentuan tipe dan jumlah variabel yang akan dianalisis 
Variabel yang dipilih adalah variabel yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan. Data mentah yang diperoleh merupakan hasil 
pengukuran metrik. Dalam beberapa kasus, variabel dummy (berkode 0 
– 1) yang sekalipun dikategorikan nonmetrik, dapat digunakan. 
Jumlah variabel pada setiap faktornya, diusahakan seminimal 
mungkin dengan tetap mengandung sebanyak-banyaknya informasi 
yang dibutuhkan.   
3. Penentuan jumlah sampel 
Secara umum, jumlah sampel yang dianjurkan adalah antara 50 
sampai 100 sampel. Atau bisa digunakan patokan rasio, dimana 
jumlah sampel minimum adalah sama dengan 5 kali variabel atau 
yang lebih acceptable adalah 10 kali jumlah variabel, yang berarti setiap 
1 kolom (variabel), terdapat 10 baris (sampel) data. 
2.10.3 Pengujian Asumsi 
Sebelum masuk pada proses analisis faktor, terdapat asumsi-
asumsi dasar yang harus dipenuhi. Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi 
untuk menilai tepat atau tidaknya menggunakan analisis faktor tersebut 
adalah: 
1. Asumsi korelasi, yang meliputi: 
a.  Besar korelasi antar variabel independen harus cukup kuat atau di 
atas 0,3. 
b. Besar korelasi parsial yaitu korelasi antar dua variabel dengan 
menganggap tetap variabel lain, justru harus kecil atau mendekati 
nol.  
c. Uji hipotesis bahwa matriks korelasi adalah bukan matriks identitas, 
dengan menggunakan Bartlett’s Test of Sphericity. Nilai signifikansi 
yang diperoleh dari Bartlett’s Test of Sphericity  harus lebih kecil dari 
0,05 (sig < 0,05). 
2. Asumsi ukuran kecukupan sampling yang diuji dengan Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA). KMO 
merupakan indeks untuk membandingkan besarnya koefisien korelasi 
amatan dengan koefisien parsial, yang berarti bahwa besar koefisien 
korelasi keseluruhan variabel pada matriks korelasi harus signifikan di 
antara paling sedikit beberapa variabel. Angka KMO disyaratkan 
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Keterangan: 
 rij2  = koefisien korelasi antara variabel i dan variabel j 
 aij2  = koefisien korelasi parsial antara variabel i dan variabel j 
Kaiser (1974) menginterpretasikan angka KMO sebagai: 
a. Marvelous atau bagus sekali (0,90) 
b. Meritorius atau bagus (0,80) 
c. Middling atau cukup bagus (0,70) 
d. Mediocre atau cukup (0,60) 
e. Miserable atau kurang (0,50) 
f. Unacceptable atau tidak dapat diterima (< 0,50) 
Sedangkan MSA merupakan indeks untuk mengukur kecukupan 
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Angka MSA diinterpretasikan dengan kriteria: 
a. MSA = 1,0 maka variabel tersebut dapat diprediksi tanpa 
kesalahan oleh variabel lain. 
b. MSA > 0,5 maka variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis 
lebih lanjut. 
c. MSA ≤ 0,5 maka variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa 
dianalisis lebih lanjut atau harus dikeluarkan. 
Apabila, dari uji MSA diperoleh hasil bahwa analisis faktor tidak dapat 
digunakan maka untuk mengatasinya, dicoba membuang variabel 
dengan nilai MSA individu paling kecil, kemudian dilakukan uji MSA 
baru. Pengujian ulang ini dilakukan hingga uji MSA menyatakan 
bahwa analisis faktor dapat digunakan.  
 
2.10.4 Pemilihan Metode Ekstraksi dan Penentuan Jumlah Faktor 
Ekstraksi faktor bertujuan untuk menghasilkan sejumlah faktor dari 
data yang ada. Terdapat dua pendekatan dalam mengekstraksi faktor, 
metode Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis) dan 
metode Analisis Faktor Umum (Common Factor Analysis). Dalam 
pemilihannya, perlu diketahui lebih dahulu tipe-tipe variansi data. Total 
variansi (total variance) terdiri dari tiga bagian, yaitu variansi umum 
(common variance), variansi unik atau spesifik (specific variance), dan 
variansi eror (error variance). Variansi umum adalah variansi variabel yang 
dibagi dengan semua variabel yang ada. Variansi spesifik adalah variansi 
yang dimiliki oleh variabel yang bersifat reliabel secara spesifik dan tidak 
berhubungan dengan variabel lain. Sedangkan variansi eror adalah 
variansi yang berhubungan dengan ketidakreliabelan, yang terjadi dari 
proses pengumpulan data, eror pengukuran, dan kesalahan acak. Principal 
Component Analysis digunakan untuk meringkas sejumlah besar variabel 
yang ada menjadi variabel baru (faktor) dengan jumlah minimum, tetapi 
mampu menjelaskan sebagian besar variansi dalam variabel-variabel awal 
(Hair dkk.,1998). Principal Component mengasumsikan variasi data tidak 
terbagi (porsi specific variance dan error variance adalah sangat kecil dalam 
total variance). PC1 (Principal Component 1) menjelaskan variansi terbanyak, 
disusul dengan PC2, dan seterusnya sampai PCn. Bentuk umum analisis 
komponen utama (Dillon & Goldstein, 1984), adalah: 
PC(1)  =  ω(1)1 X1  +  ω(1)2 X2  +  ...  +  ω(1)p Xp     
PC(2)  =  ω(2)1 X1  +  ω(2)2 X2  +  ...  +  ω(2)p Xp   
  . 
  . 
PC(m)  =  ω(m)1 X1  +  ω(m)2 X2  +  ...  +  ω(m)p Xp ......Persamaan 
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Keterangan: 
PC(i) = principal component (faktor) ke i, dimana i = 1, 2, ..., m 
ω(i)j = bobot variabel ke j pada PC ke i 
Xj = variabel ke j, dimana j = 1, 2, ..., p 
 Common Factor Analysis digunakan untuk menyederhanakan hubungan 
yang beraneka ragam dan kompleks dalam satu set variabel observasi dan 
mengidentifikasi faktor atau dimensi umum yang menghubungkan 
variabel-variabel (yang sepertinya tidak berhubungan) sehingga struktur 
data dapat terlihat (Hair dkk., 1998). Common Factor mengasumsikan 
variasi data dapat dibedakan menjadi bagian umum (common) dan bagian 
unik (specific), tetapi tidak diketahui sebelumnya tentang porsi specific 
variance dan error variance dalam total variance sehingga dimaksudkan 
untuk menghilangkan kedua jenis variansi tersebut dan hanya 
menggunakan common variance saja. Bentuk umum analisis faktor umum 
(Dillon & Goldstein, 1984), adalah: 
X1  =  λ(1)1 f1  +  λ(2)1 f2  +  ...  +  λ (m)1 fm  +  e1     
X2  =  λ(1)2 f1  +  λ(2)2 f2  +  ...  +  λ (m)2 fm  +  e2     
  . 




fi = faktor ke i, dimana i = 1, 2, ..., m 
λ (i)j = bobot variabel ke j pada faktor ke i 
Xj = variabel ke j, dimana j = 1, 2, ..., p 
Ej = efek unik (error) pada Xj 
 Dalam analisis faktor dikenal istilah faktor loading, eigenvalue dan 
komunalitas (communality). Bobot λ(i)j disebut sebagai faktor loading 
variabel j pada faktor i. Faktor loading juga menyatakan korelasi antar 
variabel j dan faktor i, nilainya berkisar antara -1 dan 1. Faktor loading 
tinggi (mendekati -1 atau 1) berarti variabel j representatif pada faktor i. 
Karena λ(i)j  menyatakan korelasi (R), maka kuadrat λ(i)j menyatakan 
proporsi variansi total variabel j yang mampu dijelaskan faktor i. 
Eigenvalue adalah ukuran yang menjelaskan faktor, secara matematis 
dinyatakan sebagai: 
      Eigenvalue faktor i = (λ(i)1)2 + (λ(i)2)2 + (λ(i)3)2 + ... + (λ(i)p)2 …Persamaan 2. 
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 Eigenvalue menyatakan besar variansi faktor i, yang berarti seberapa 
mampu faktor tersebut mewakili variabel-variabel, semakin tinggi nilai 
eigenvalue semakin baik. Nilai maksimumnya sama dengan p (jumlah 
variabel) karena setiap variabel memiliki variansi sebesar 1 (semua 
variabel ditransformasikan menjadi variabel normal baku yang memiliki 
mean = 0 dan variansi = 1). Jadi, nilai eigenvalue berkisar antara 0 sampai 
p. Sedangkan komunalitas adalah ukuran yang menjelaskan variabel, 
secara matematis dinyatakan sebagai: 
Komunalitas variabel j = (λ(1)j)2 + (λ(2)j)2 + (λ(3)j)2 + ... + (λ(m)j)2…...Persamaan 
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Komunalitas menyatakan proporsi variansi total variabel j yang 
mampu dijelaskan oleh faktor-faktor yang berhasil diekstrak. Komunalitas 
berarti pula rasio common variance terhadap total variance variabel j, dimana 
nilai komunalitas berkisar antara 0 sampai 1. Dalam menentukan jumlah 
faktor yang diinginkan sebagai hasil ekstrak, terdapat beberapa kriteria, 
yaitu: 
1. Latent Root Criterion 
Hanya faktor-faktor yang memiliki latent root (eigenvalue) minimum 1 
yang akan dipertahankan. Ini dapat berarti bahwa sebuah faktor dapat 
dianggap sebagai faktor, bila  paling  sedikit  dapat  menjelaskan  
variansi  satu  variabel atau setiap variabel menyumbangkan nilai 1 
pada total eigenvalues. Maka hanya faktor dengan eigenvalue > 1 yang 
dianggap signifikan. 
2. Apriori Criterion 
Jumlah faktor ditentukan sendiri oleh peneliti karena peneliti sudah 
mempunyai pengalaman sebelumnya tentang beberapa jumlah faktor. 
Metode ini digunakan untuk menguji suatu teori yang sudah ada. 
3. Percentage Of Variance Criterion 
Persentase kumulatif total variansi tertentu diekstraksi dari faktor-
faktor terpilih secara berurutan. Tujuannya untuk memastikan 
signifikansi faktor-faktor terpilih. Dengan memastikannya terlebih 
dahulu diketahui dengan pasti bahwa faktor-faktor tersebut dapat 
menjelaskan paling sedikit sejumlah variansi. 
4. Scree Test Criterion 
Meskipun semua faktor mengandung paling sedikit beberapa variansi 
unik, tetapi pada dasarnya proporsi variansi unik faktor kedua (dan 
sesudahnya) lebih besar dari faktor sebelumnya. Tujuannya untuk 
mengidentifikasi jumlah maksimal faktor yang dapat diekstrak 
sebelum sejumlah variansi unik mulai mendominasi struktur variansi 
umum. Pada kurva latent root terhadap jumlah faktor, titik dimana 
kurva mulai bergerak lurus merupakan indikasi jumlah faktor 
maksimum yang dapat diekstrak. 
5. Heterogenity Of  Respondents 
Jika sampel heterogen pada paling sedikit  satu bagian dari set 
variabel, maka faktor pertama akan menjelaskan variabel-variabel 
tersebut secara lebih homogen terhadap keseluruhan sampel. 
 
2.10.5 Pemilihan Metode Rotasi dan Interpretasi Matriks Faktor  
Jika faktor loading suatu variabel sama-sama cukup tinggi pada 
beberapa faktor maka sulit untuk memutuskan ke faktor mana variabel 
tersebut harus dimasukkan, sedangkan sasaran analisis faktor adalah agar 
setiap variabel hanya masuk ke satu faktor saja. Untuk itu setelah 
ekstraksi, faktor-faktor yang terbentuk perlu dirotasi. Tujuan rotasi adalah 
untuk mengekstrimkan faktor loading variabel. Rotasi dilakukan dengan 
memutar sumbu faktor, dari titik pusatnya menuju titik yang ingin dituju. 
Beberapa metode rotasi, yaitu: 
1. Orthogonal Rotation, dilakukan dengan cara merotasikan sumbu faktor 
yang kedudukannya saling tegak lurus satu dengan lainnya, sehingga 
setiap faktor saling bebas terhadap faktor lainnya karena sumbunya 
saling tegak lurus. Rotasi Orthogonal masih dapat dibedakan menjadi: 
a. Quartimax, dengan merotasi faktor awal hasil ekstraksi sehingga 
diperoleh hasil rotasi dimana setiap variabel mempunyai faktor 
loading yang tinggi di satu faktor dan sekecil mungkin pada faktor 
lain.       
b. Varimax (paling sering digunakan karena sering terbukti lebih baik 
dalam menunjukkan perbedaan antar faktor), dengan merotasi 
faktor awal hasil ekstraksi sehingga diperoleh hasil rotasi dimana 
dalam suatu kolom, nilai yang ada sebanyak mungkin mendekati 
nol. Ini berarti, di dalam setiap faktor tercakup sesedikit mungkin 
variabel. 
c. Equimax, mengkombinasikan metode Quartimax dan Varimax. 
2. Oblique Rotation, dilakukan dengan merotasikan sumbu faktor yang 
kedudukannya saling membentuk sudut, dengan besar sudut rotasi 
tertentu. Dalam hal ini, korelasi antara faktor masih diperhitungkan 
karena sumbu faktor tidak saling tegak lurus satu dengan lainnya. 
Rotasi Oblique masih dapat dibedakan menjadi: 
a. Oblimax, merotasi faktor sehingga jumlah faktor loading yang tinggi 
dan rendah meningkat, dengan menurunkan faktor-faktor loading 
yang berada di pertengahan. 
b. Quartimin, meminimumkan jumlah produk pada struktur loading.       
c. Covarimin, seperti varimax pada rotasi orthogonal, yaitu dengan 
merotasi faktor awal hasil ekstraksi sehingga diperoleh nilai yang 
ada dalam suatu kolom sebanyak mungkin mendekati nol.            
d. Oblimin, mengkombinasikan metode Quartimin dan Covarimin. 
Interpretasi matriks faktor dilakukan dengan mengelompokkan 
variabel-variabel ke dalam faktor-faktor hasil rotasi. Dasar untuk 
memutuskan apakah suatu variabel dimasukkan pada faktor 1, faktor 2, 
atau faktor lainnya adalah faktor loadingnya. Sebelum dikelompokkan, 
faktor loading harus memenuhi kriteria signifikansi. Kriteria signifikansi 
faktor loading terbagi menjadi dua, signifikansi praktis dan signifikansi 
statistik. Kriteria signifikansi praktis adalah faktor loading lebih besar dari 
0,5 karena semakin besar faktor loading semakin mudah 
menginterpretasikan faktor tersebut. Kriteria signifikansi statistik dapat 
dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel  2. 1 Identifikasi Signifikansi Faktor Loading berdasar Jumlah 
Sampel 




















              Sumber : Hair dkk., 1998. 
Langkah-langkah interpretasi matriks faktor, yaitu: 
1. Memeriksa faktor loading pada matriks faktor 
2. Mengidentifikasi faktor loading terbesar untuk setiap variabel. 
3. Menggabungkan variabel ke dalam faktor. Apabila variabel dengan 
faktor loading terbesar terjadi pada faktor 1, maka variabel tersebut 
digabungkan ke dalam faktor 1. 
4. Menghapus variabel apabila, 
a. faktor loading variabel signifikan pada beberapa faktor 
b. nilai komunalitas variabel lebih kecil dari 0,5 
5. Memberikan nama atau label pada faktor terbentuk yang 
mencerminkan arti gabungan dari variabel-variabel penyusunnya. 
 
2.11 Aspek Keprilakuan (Behavioral Aspect) dalam Penerapan 
Teknologi Informasi 
 Aspek perilaku dalam penerapan teknologi informasi merupakan 
salah satu aspek yang penting untuk di perhatikan, karena berhubungan 
langsung dengan pengguna (user), sebab interaksi antara pengguna 
dengan perangkat komputer yang di gunakan sangat di pengaruhi oleh 
persepsi, sikap, afeksi sebagai aspek keperilakuan yang melekat pada diri 
manusia sebagai user. Penerapan suatu sistem dan teknologi informasi 
tidak terlepas dari aspek perilaku karena  pengembangan sistem terkait 
dengan masalah individu dan organisasional sebagai pengguna sistem 
tersebut, sehingga sistem yang dikembangkan harus berorientasi kepada 
penggunanya (Nasution, 2004). 
 Beberapa model telah dibangun untuk menganalisis dan 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan 
teknologi komputer, diantaranya yang tercatat dalam berbagai literatur 
dan referensi hasil riset dibidang teknologi informasi adalah seperti 
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). 
Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku 
pengguna teknologi informasi tehadap penerimaan penggunaan teknologi 
informasi itu sendiri. Model TAM secara lebih terperinci menjelaskan 
penerimaan teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang 
dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya teknologi informasi 
oleh pengguna (user). Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap 
perilaku pengguna dengan dua variabel yaitu kemanfaatan (usefulness) 
dan kemudahan penggunaan (ease of use). Kedua variabel model TAM 
yaitu kemanfaataan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) 
dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna.  
 Kesimpulannya adalah Model TAM dapat menjelaskan bahwa 
persepsi pengguna akan menentukan sikapnya dalam penerimaan 
penggunaan teknologi informasi. Model ini secara lebih jelas 
menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi informasi 
dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan 
(ease of use) (Nasution, 2004).  
 
2.11.1  Penerimaan (acceptance) penggunaan teknologi informasi 
 Beberapa penelitian lain telah mengidentifikasi indikator 
penerimaan teknologi informasi, dimana secara umum diketahui bahwa 
penerimaan teknologi informasi dilihat dari penggunaan sistem dan 
frekuensi pengunaan komputer.  
 
2.11.2  Kemanfaatan yang dipersepsikan (Perceived usefulness) 
  Davis (1989) mendefinisikan kemanfaatan (usefulness) sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 
subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari 
penggunaan komputer dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang 
yang menggunakannya. Individu akan menggunakan teknologi informasi 
jika mengetahui manfaat positif atas penggunaannya.  
Kemanfaatan meliputi dimensi: 
1. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier) 
2. Bermanfaat (usefull) 
3. Menambah produktifitas (Increase productivity) 
4. Mempertinggi efektifitas (enchance efectiveness) 
5. Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemanfaatan penggunaan 
teknologi informasi dapat diketahui dari kepercayaan pengguna teknologi 
informasi dalam memutuskan penerimaan teknologi informasi, dengan 
satu kepercayaan bahwa penggunaan teknologi informasi tersebut 
memberikan kontribusi positif bagi penggunanya.  
 
2.11.3 Kemudahan Penggunaan yang dipersepsikan (Perceived ease of 
use) 
 Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use) 
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa komputer 
dapat dengan mudah dipahami. Intensitas penggunaan dan interaksi 
antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat menunjukkan 
kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah 
dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemudahan 
penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang 
didalam mempelajari komputer. Perbandingan kemudahan tersebut 
memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan teknologi 
informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja 
tanpa menggunakan teknologi informasi (secara manual).  
 Menurut Davis (1989), terdapat faktor-faktor interen dan eksteren 
organisasi berpengaruh terhadap penerimaan penggunaan teknologi 
informasi, yaitu : 
1. Dukungan pengetahuan komputer secara interen organisasi (Internal 
support), merupakan dukungan pengetahuan teknis yang dimiliki 
secara individual maupun kelompok mengenai pengetahuan komputer 
2. Pengalaman pelatihan interen organisasi (internal training), merupakan 
sejumlah pelatihan yang sudah pernah diperoleh pemakai (user) dari 
pemakai lainnya (other user).  
3. Dukungan Manajemen (Management Support), merupakan tingkat 
dukungan secara umum yang diberikan oleh Top Manajemen dalam 
suatu organisasi. 
4. Pengetahuan komputer secara ekteren organisasi (External support), 
merupakan dukungan pengetahuan teknis dari pihak luar yang 
dimiliki secara individual maupun kelompok mengenai pengetahuan 
komputer untuk perusahaan kecil. 
5. Pengalaman pelatihan eksteren organisasi (external training), 
merupakan sejumlah pelatihan yang sudah pernah diperoleh pemakai 
(user) dari pemakai lainnya (other user) atau spesialisasi komputer dari 
pihak luar perusahaan 
 Model TAM memberikan gambaran pada aspek keperilakuan 
pengguna yang juga didasarkan pada teori psikologis, dimana banyak 
pengguna dapat dengan mudah menerima teknologi informasi jika 
memiliki karakteristik sesuai dengan apa yang diinginkannya. Secara 
teoritis, pengadopsian teori-teori keperilakuan dalam studi-studi 
teknologi informasi memberikan akselerasi kajian dibidang teknologi 
informasi sehingga inovasi-inovasi pengembangan teknologi informasi 
dan sistem informasi mengarah pada kebutuhan pengguna (user) dengan 
kemudahan penggunaannya. Dengan demikian secara teoritis dapat 
diuraikan bahwa implikasi penerapan teknologi informasi adalah pada 
aspek keperilakuan yang berkaitan dengan pengembangan teknologi 
informasi. Implikasi ini didasari pada argumentasi bahwa interaksi antara 
ketiga unsur dalam pengembangan teknologi informasi tidak dapat 
dihindari, yaitu interaksi antara perangkat keras, perangkat lunak dan 








3.1 Diagram Alir Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan langkah – langkah yang 
digunakan dalam mengerjakan penelitian. Metodologi penelitian yang 























Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian  
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3.2 Penjelasan Diagram Alir 
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)  
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Pembahasan Atribut Usabilitas SIAKAD TI 
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Usulan Pengembangan SIAKAD TI 
UNS 
Diagram alir penelitian yang digambarkan di atas, setiap 
tahapannya akan dijelaskan secara lebih lengkap  dalam bagian berikut 
ini. 
1. Tahap Pendahuluan 
a. Latar Belakang Masalah 
Latar belakang dalam penelitian ini adalah banyak ditemukan 
keluhan pengguna terkait usabilitas SIAKAD TI UNS, sementara 
pihak pengelola SIAKAD TI UNS terus berupaya untuk 
memberikan pelayanan terbaik bagi penggunanya. Penerimaan 
terhadap suatu sistem dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 
biaya, keterandalan, dan aspek usefulness (kemanfaatan). Usefulness 
merupakan permasalahan apakah suatu sistem dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Nielsen, 1993). Usefulness 
meliputi utility dan usability. Usabilitas sistem harus terus berubah 
sebagai upaya pengembangan (Nielsen, 1993). Tinjauan usabilitas 
merupakan aspek penting dalam pengembangan SIAKAD untuk 
meningkatkan pelayanan kepada para pengguna. Penelitian 
mengenai usabilitas e-service merupakan suatu peluang yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan usabilitas SIAKAD TI UNS 
berdasarkan kebutuhan yang direpresentasikan dari persepsi 
penggunanya. 
b. Perumusan Masalah 
Berdasarkan analisis situasi maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang mendasari penelitian ini. Perumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu bagaimana menentukan atribut usabilitas 
persepsi pengguna SIAKAD TI UNS sebagai upaya penyusunan 
usulan pengembanganya. 
c. Penetapan Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Setelah perumusan masalah, langkah selanjutnya adalah 
penentuan tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan dan manfaat 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menentukan atribut 
usabilitas persepsi pengguna SIAKAD TI UNS dan diharapkan 
dapat memberikan usulan pengembangan SIAKAD TI UNS yang 
dihasilkan berdasarkan analisis terhadap atribut-atribut usabilitas. 
Usulan tersebut diharapkan dapat membantu pihak pengelola 
dalam usaha pengembangan SIAKAD TI UNS pada hal-hal yang 
lebih diprioritaskan dan tepat sasaran dalam peningkatan 





2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 
a. Identifikasi Atribut Awal Penelitian 
Identifikasi atribut awal penelitian dilakukan melalui studi 
pustaka mengenai alat ukur (berupa kuesioner) yang telah 
dikembangkan untuk mengukur usabilitas e-service yaitu E-Service 
Quality Scale, E-S Qual, E-Recs_Qual, The WebQual 4.0 Instrument. 
Atribut-atribut dalam kuesioner tersebut kemudian diadaptasi 
sesuai dengan lingkungan SIAKAD TI UNS dengan cara saling 
melengkapi antar satu kuesioner dengan kuesioner lainnya, dan 
digunakan sebagai atribut awal pengukuran usabilitas SIAKAD TI 
UNS. Hasil yang didapatkan dari studi pustaka berupa atribut awal 
usabilitas SIAKAD TI UNS yang digunakan sebagai dasar untuk 
penyusunan kuesioner I.  
Pada tahap ini juga dilakukan penyebaran kuesioner I yang 
merupakan  kuesioner semi terbuka untuk mendapatkan atribut 
tambahan guna melengkapi atribut-atribut yang diperoleh dari 
hasil studi pustaka. Kuesioner direncanakan akan disebarkan 
kepada sejumlah responden yang terdiri dari mahasiswa, dosen 
dan administrator layanan SIAKAD di Jurusan Teknik Industri 
UNS dengan menggunakan metode stratified random sampling. 
Jumlah sampel yang direncanakan dalam penyebaran kuesioner ini 
adalah 40 responden dengan rincian 35 mahasiswa dan 4 dosen dan 
1 administrator layanan SIAKAD TI UNS. Pada tahap ini 
responden diminta menambahkan atribut lain mengenai kriteria 
yang mempengaruhi usabilitas SIAKAD TI UNS pada kolom 
masukan yang telah disediakan.  
Selanjutnya dilakukan pengumpulan atribut tambahan dari 
responden. Atribut tambahan dari responden kemudian 
dikombinasikan dengan atribut awal dari hasil studi pustaka. Dari 
tahap ini akan diperoleh daftar atribut lengkap yang berisi atribut 




b. Penentuan Atribut Penting 
Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner II yang 
merupakan kuesioner tertutup kepada pengguna layanan SIAKAD 
TI UNS. Kuesioner direncanakan akan disebarkan kepada sejumlah 
responden yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan administrator 
layanan SIAKAD TI UNS dengan menggunakan metode stratified 
random sampling. Jumlah sampel yang direncanakan dalam 
penyebaran kuesioner ini adalah 45 responden dengan rincian 40 
mahasiswa,  4 dosen dan 1 petugas adminstrasi layanan SIAKAD TI 
UNS.  
Dalam kuesioner II responden diminta untuk menilai tingkat 
kepentingan masing-masing atribut dengan menggunakan skala 
Guttman, hal ini dilakukan sebab peneliti ingin mendapatkan 
jawaban yang tegas atas permasalahan yang ditanyakan dalam 
kuesioner (atribut mana yang masuk dalam kategori penting dan 
atribut mana yang masuk dalam kategori tidak penting). 
Selanjutnya akan dilakukan analisis asosiasi terhadap daftar atribut 
dari hasil penyebaran kuesioner II dengan menggunakan uji 
Cochran untuk mendapatkan atribut-atribut dengan bobot 
kepentingan yang sama. Uji ini berlangsung secara iteratif hingga 
didapatkan keadaan dimana semua atribut memiliki tingkat 
kepentingan yang sama. Atribut-atribut tersebut kemudian 
dijadikan dasar dalam penyusunan kuesioner III. 
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan uji 
Cochran untuk mendapatkan atribut yang sama penting menurut 
pengguna. 
1. Suatu pernyataan yang dianggap penting untuk menilai 
usabilitas layanan SIAKAD TI UNS diberi skor 1 sedangkan 
pernyataan yang tidak penting diberi skor 0. 
2. Hipotesis 
0H : Semua atribut mempunyai tingkat kepentingan yang sama 
untuk 
        menilai usabilitas layanan SIAKAD TI UNS  
1H : Salah satu atau lebih atribut mempunyai tingkat 
kepentingan yang 
        berbeda untuk menilai usabilitas layanan SIAKAD TI UNS  
3. Derajat kebebasan (dk) adalah jumlah atribut dikurang satu. 
4.   Taraf kesalahan = 5% = 0,05 
5.   Lihat nilai Q tabel untuk dk dan taraf kesalahan 0,05 (Q tabel) 
6. Hitung nilai Q (Q hitung) dengan menggunakan rumus 
persamaan 2.1. 
7. Keputusan 
Jika Q hitung > Q tabel 
Tidak semua atribut mempunyai kepentingan yang sama, 
atribut dengan nilai penting terendah dibuang dan diulang 
kembali perhitungannya hingga didapatkan kesimpulan bahwa 
semua atribut memiliki tingkat kepentingan yang sama. 
c. Pembentukan Dimensi Atribut Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner III yang 
merupakan kuesioner tertutup. Kuesioner direncanakan akan 
disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiri dari 
mahasiswa, dosen dan administrator layanan SIAKAD TI UNS 
dengan menggunakan metode stratified random sampling. Jumlah 
sampel yang dilibatkan menggunakan patokan rasio       1:5, 
dimana jumlah sampel adalah sama dengan 5 kali jumlah variabel 
(atribut). 
Dalam kuesioner ini, responden diminta untuk menjawab tiap 
pertanyaan dengan skala Likert, dimana : 
a. Jawaban sangat penting diberi skor 5 
b. Jawaban penting diberi skor 4 
c. Jawaban cukup penting diberi skor 3 
d. Jawaban tidak penting diberi skor 2 
e. Jawaban sangat tidak penting diberi skor 1 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner III, selanjutnya 
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode analisis 
faktor untuk mengkondisikan atribut usabilitas SIAKAD TI UNS 
menjadi beberapa variabel baru (faktor). Dari hasil analisis faktor 
diperoleh faktor-faktor baru yang mempengaruhi usabilitas 
SIAKAD TI UNS. Pada penelitian ini analisis faktor dilakukan 
dengan langkah sebagai berikut :  
a. Penyusunan Matrik Korelasi 
Matriks data mentah berukuran n x p (n objek dan p variabel) 
yang berisi hasil kuesioner III diubah menjadi matriks korelasi. 
Tujuan penyusunan matriks korelasi adalah untuk mendapatkan 
nilai-nilai kedekatan hubungan antar variabel. 
b. Uji Asumsi  
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi untuk menilai tepat atau 
tidaknya menggunakan analisis faktor tersebut adalah asumsi 
korelasi, uji hipotesis bahwa matriks korelasi bukan matriks 
identitas (Bartlett’s Test Of Sphericity), dan asumsi ukuran 
kecukupan sampling (Kaiser-Meyer-Olkin And Measure Of Sampling 
Adequacy).  
c. Ekstraksi Faktor 
Ekstraksi faktor bertujuan untuk menghasilkan sejumlah faktor 
dari data yang ada. Ekstraksi faktor diperoleh dengan 
menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA). Dalam 
ekstraksi faktor ini, digunakan nilai eigenvalue untuk menyatakan 
nilai variansi variabel. Penentukan jumlah faktor yang diinginkan 
sebagai hasil ekstraksi menggunakan Latent Root Criterion, di mana 
hanya faktor dengan nilai eigenvalue  sama dengan atau lebih besar dari 
1 (satu) yang dianggap signifikan. 
d. Rotasi Faktor 
Rotasi faktor dilakukan untuk memudahkan interpretasi faktor. 
Dalam penelitian ini memanfaatkan metode rotasi Orthogonal 
Varimax. Rotasi ini digunakan dengan merotasi faktor awal hasil 
ekstraksi sehingga diperoleh hasil rotasi di mana dalam suatu 
kolom, nilai yang ada sebanyak mungkin mendekati nol. Hal ini 
akan lebih memperjelas distribusi variabel pada faktor-faktor yang 
ada secara lebih signifikan dan nyata. 
e. Interpretasi Faktor 
Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan variabel-
variabel ke dalam faktor-faktor hasil rotasi berdasar faktor 
loadingnya. Kemudian faktor-faktor tersebut diberi nama yang 
dianggap bisa mewakili variabel-variabel anggota faktor tersebut. 
Faktor-faktor yang telah dapat diekstrak pada analisis faktor 
selanjutnya akan dijadikan guideline dalam pembahasan mengenai 
usabilitas SIAKAD TI UNS dalam Focus Group Discussion. 
d. Penyusunan Usulan Pengembangan 
Penyusunan usulan pengembangan SIAKAD TI UNS dilakukan 
melalui Focus Group Discussion untuk mengidentifikasi masalah 
usabilitas secara lebih detail pada SIAKAD TI UNS yang telah 
diperoleh pada tahap sebelumnya dan mencari solusi atas 
permasalahan yang ada. FGD diikuti oleh sejumlah peserta dari 
berbagai kalangan meliputi mahasiswa, dosen, dan administrator 
layanan SIAKAD TI UNS. Dalam FGD dibahas mengenai usulan 
pengembangan SIAKAD TI UNS mengacu pada masalah yang 
telah ditemukan ditambah dengan pendapat, ide, masukan dari 
para peserta diskusi. Semua peserta dalam FGD diberi kebebasan 
untuk mengeluarkan pendapat, gagasan, maupun masukan yang 
terkait pada usabilitas SIAKAD TI UNS namun masih dalam 
kerangka kerja FGD.   Hal - hal yang dibahas dalam FGD meliputi : 
1. Identifikasi masalah terkait dengan usabilitas SIAKAD TI UNS.  
2. Masukan dan solusi perbaikan SIAKAD TI UNS mengacu pada 
permasalahan yang telah teridentifikasi sebagai usulan pengembangan 
SIAKAD TI UNS. 
 
3. Tahap Analisis dan Kesimpulan 
Pada tahap ini dilakukan analisis dan interpretasi hasil meliputi 
analisis metode sampling, analisis identifikasi atribut, analisis 
penentuan atribut penting, dan analisis pembentukan dimensi atribut. 
Dari uraian yang diberikan diharapkan dapat menjelaskan sejauh 
mana keefektifan dari penggunaan metode tersebut. Selain itu, pada 
tahap ini juga dilakukan penarikan kesimpulan terhadap penelitian 
yang dilakukan yang merupakan jawaban dari perumusan masalah 
dan tujuan  pada bab I. Tahap ini juga menguraikan saran dan 
masukan bagi penelitian selanjutnya. 
BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
4.1    Identifikasi Atribut Awal Penelitian 
4.1.1 Studi Pustaka  
 Pada tahap ini dilakukan studi literatur mengenai alat ukur (berupa 
kuesioner) yang telah dikembangkan untuk mengukur usabilitas e-service. 
Hasil penelusuran melalui internet maupun jurnal-jurnal menemukan 
beberapa kuesioner, yaitu E-Service Quality Scale, E-S Qual, E-Recs_Qual, 
The WebQual 4.0 Instrument. Keempat kuesioner terdiri dari 99 atribut. 
Untuk mendapatkan atribut awal dilakukan pembuangan atribut yang 
tidak relevan dengan lingkungan SIAKAD TI UNS dengan cara saling 
melengkapi antara satu kuesioner dengan kuesioner lainnya. Dari studi 
pustaka diperoleh 36 atribut yang relevan digunakan sebagai atribut awal 
usabilitas SIAKAD TI UNS. Ketigapuluh enam atribut tersebut dijadikan 
dasar untuk menyusun kuesioner I(K1). Daftar atribut awal dapat dilihat 
pada lampiran 3.1. Sedangkan sumber perolehan masing-masing atribut 
yang digunakan dalam K1 dapat dilihat pada lampiran 3.2. 
 
4.1.2 Identifikasi Atribut Tambahan (Kuesioner 1) 
 Berdasarkan daftar atribut awal dari hasil studi pustaka, disusun 
kuesioner I (K1) yang merupakan kuesioner semi terbuka untuk 
mendapatkan atribut tambahan guna melengkapi atribut-atribut yang 
diperoleh dari hasil studi pustaka dengan menggunakan metode stratified 
sampling. Kuesioner I(K1) terdiri dari 36 atribut awal usabilitas SIAKAD 
dan kolom masukan atribut tambahan. Pada tahap ini dilakukan 
penyebaran K1 kepada sejumlah responden yang terdiri dari mahasiswa, 
dosen dan administrator layanan SIAKAD di jurusan Teknik Industri 
UNS. Jumlah sampel yang direncanakan dalam penyebaran kuesioner ini 
Sumber : Data diolah, 2009 
adalah 40 responden. Dari 350 mahasiswa aktif di jurusan Teknik Industri 
UNS, kemudian dihitung proporsi responden masing-masing angkatan 
untuk dijadikan target sampel penyebaran K1. Contoh bentuk susunan K1 
dapat dilihat di lampiran 2.1. Rekapitulasi penyebaran K1 dapat dilihat di 
Tabel 4.1.  
 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner (K1) 
No. Responden Disebarkan Diolah 
1. Dosen 4 4 
2. Administrasi 1 1 
3. Mahasiswa angkatan  2005 9 9 
4. Mahasiswa angkatan  2006 10 10 
5. Mahasiswa angkatan  2007 11 11 
6. Mahasiswa angkatan  2008 10 10 
Jumlah 45 45 
 
 
Hasil penyebaran K1 diperoleh 57 atribut tambahan dari responden, 
yang dapat dilihat pada lampiran 3.1. Namun, setelah dilakukan 
identifikasi terhadap kelimapuluhtujuh atribut tambahan tersebut, 
ternyata terdapat duplikasi sehingga atribut tambahan yang mempunyai 
duplikasi tersebut tidak diikutsertakan pada tahap selanjutnya. Dari hasil 
identifikasi atribut tambahan diperoleh 12 atribut baru usabilitas SIAKAD 
TI UNS yang layak diikutsertakan pada tahap selanjutnya. Keduabelas  
atribut baru tersebut dapat dilihat di Tabel 4.2.  
   Tabel 4.2. Daftar Tambahan Atribut Baru Menurut Responden 
No. Atribut Tambahan 
1. Bisa di akses lewat HP (mobile explorer) 
2. Tersedia menu searching 
3. Proses perbaikan cepat 
4. Memberikan petunjuk rinci penggunaan SIAKAD 
5. Di KRS tersedia foto yang langsung bisa dicetak 
6. Memberikan pencegahan error 
7. KHS bisa langsung dikirim ke email orang tua mahasiswa 
8. Ada record untuk transaksi penting 
9. Ada sistem pemberitahuan pada pengguna untuk konfirmasi transaksi 
10. Ada sistem status yang memperingatkan pengguna akan persyaratan-persyaratan yang belum dipenuhi 
11. Ada sistem proteksi untuk mata kuliah yang membutuhkan pre requisite 
12. Ada sistem status yang membandingkan masa studi dengan sks yang diambil 
Sumber : Data diolah, 2009. 
 
Dari tahap ini diperoleh daftar atribut lengkap yang merupakan hasil 
kombinasi antara atribut hasil studi pustaka dan atribut tambahan dari 
responden. Total atribut berjumlah 48 atribut. Keempatpuluh delapan 




4.2  Penentuan Atribut Penting  
4.2.1  Konfirmasi Atribut Penting (Kuesioner 1) 
 Berdasarkan daftar atribut lengkap, kemudian  disusun kuesioner 
II(K2), yang merupakan kuesioner tertutup. Contoh bentuk susunan K2 
dapat dilihat di lampiran 2.2. Kuesioner disebarkan kepada sejumlah 
responden yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan administrator layanan 
SIAKAD di jurusan Teknik Industri UNS dengan menggunakan metode 
stratified sampling. Jumlah sampel yang direncanakan dalam penyebaran 
kuesioner ini adalah 45 responden. Dari 350 mahasiswa aktif di jurusan 
Teknik Industri UNS, kemudian dihitung proporsi responden masing-
masing angkatan untuk dijadikan target sampel penyebaran K2. Dalam K2 
responden diminta untuk menilai kepentingan masing-masing atribut. 
Atribut mana yang masuk dalam kategori penting dan atribut mana yang 
masuk dalam kategori tidak penting. Rekapitulasi responden K2 dapat 
dilihat pada tabel 4.3. Sedangkan rekapitulasi hasil K2 dapat dilihat pada 
lampiran 3.4.  
                       Tabel 4.3. Rekapitulasi Responden K2 
No. Kalangan Disebarkan Diolah 
1 Mahasiswa angkatan 2005  8 8 
2 Mahasiswa angkatan 2006 11 11 
3 Mahasiswa angkatan 2007   13*) 11 
4 Mahasiswa angkatan 2008 11 11 
5 Dosen TI UNS   2   2 
6 Administrasi SIAKAD TI UNS   1   1 
 Jumlah 46 44 
              *) terdapat jawaban kosong   
                       Sumber : Data diolah, 2009 
 
 
4.2.2 Analisis Asosiasi  
Berdasarkan hasil rekapitulasi K2, kemudian dilakukan analisis 
asosiasi terhadap daftar atribut dari hasil penyebaran K2 dengan 
menggunakan uji Q Cochran untuk mendapatkan atribut-atribut dengan 
bobot kepentingan yang sama. Uji ini berlangsung secara iteratif hingga 
didapatkan keadaan dimana semua atribut memiliki tingkat kepentingan 
yang sama. Pada iterasi 1 semua atribut belum mempunyai tingkat 
kepentingan yang sama sehingga perlu dilakukan iterasi kembali sampai 
keadaan dimana semua atribut sudah mempunyai tingkat kepentingan 
yang sama menurut responden. Pada iterasi ke-13 semua atribut sudah 
mempunyai tingkat kepentingan yang sama menurut responden dengan 
jumlah atribut sebanyak 27 atribut. Keduapuluh tujuh atribut tersebut 
dijadikan dasar untuk menyusun kuesioner utama (K3).  
Adapun  contoh perhitungan untuk iterasi 1 dan 13, adalah sebagai 
berikut : 
1. Iterasi 0 
1. df = 48-1 
2. Taraf nyata = 5 % 
3. Dari tabel untuk df = 47 dan taraf nyata5% nilai Q adalah 64,00111 
(Wallpole, 1995). 
4. Hitung Q menggunakan rumus 
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          = 476.9448 
6. Bandingkan Q hitung dan Q tabel 
Apakah Q hitung > Q tabel?  
Ternyata ya, sehingga tidak semua atribut mempunyai kepentingan 
yang sama.  
2. Iterasi 13 
1. df = 27-1 
2. Taraf nyata = 5 % 
3. Dari tabel untuk df = 26 dan taraf nyata 5% nilai Q adalah 38,88514 
(Wallpole, 1995). 
4. Hitung Q menggunakan rumus  
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          = 30.463 
5. Bandingkan Q hitung dan Q tabel 
Apakah Q hitung < Q tabel? 
Ternyata ya, sehingga semua atribut mempunyai kepentingan yang 
sama.  
Rekapitulasi hasil uji Q Cochran dapat dilihat di Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Uji Q Cochran 
No. Iterasi ke- df Q Hitung Q Tabel 
Atribut yang 
dihilangkan 
1 Awal 47 476,9448 64,00111 -  
2 1 46 386,0924 62,82962 43 
3 2 45 313,5057 61,65623 10 
4 3 44 282,3607 60,48089 12 
5 4 43 257,5666 59,30351 33 
6 5 42 233,8081 58,12404 9 
7 6 40 190,4356 55,75848 13 dan 18 
8 7 39 174,6516 54,57223 17 
9 8 37 142,7121 52,19232 21 dan 31 
10 9 35 107,8723 49,80185 29 dan 41 
11 10 31 68,52119 44,98534 20, 42, 45 dan 48 
12 11 30 58,48404 43,77297 16 
13 12 29 50,68847 42,55697 40 
14 13 26 30,46352 38,88514 7, 11 dan 19 
        Sumber : Data diolah, 2009. 
 
Adapun daftar atribut sama penting menurut responden 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.4. Atribut-atribut ini 
selanjutnya dijadikan dasar untuk meyusun kuesioner III(K3). Contoh 
bentuk susunan K3 dapat dilihat pada lampiran 2.3. 
        
4.3 Pembentukan Dimensi Atribut  
4.3.1  Konfirmasi Tingkat Kepentingan Atribut 
 Dalam tahap ini dilakukan penyebaran K3 kepada sejumlah 
responden yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan administrator layanan 
SIAKAD TI UNS dengan menggunakan metode stratified sampling. Dalam 
K3 responden diminta untuk menjawab tiap pertanyaan dengan skala 
Likert, dimana jawaban sangat penting diberi skor 5,  jawaban penting 
diberi skor 4, jawaban cukup penting diberi skor 3, jawaban tidak penting 
diberi skor 2, dan jawaban sangat tidak penting diberi skor 1.  
Kuesioner disebarkan kepada 141 responden di jurusan Teknik 
Industri UNS yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan administrator 
layanan SIAKAD TI UNS. Rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner utama 
dapat dilihat pada lampiran 3.6. Sedangkan rekapitulasi responden 
kuesioner utama (K3) dapat dilihat di Tabel 4.5. 
     Tabel 4.5  Rekapitulasi Responden Kuesioner Utama (K3) 
No Responden Disebarkan Diolah 
1 Mahasiswa angkatan 2005 26 26 
2 Mahasiswa angkatan 2006 37 37 
3 Mahasiswa angkatan 2007   32* 28 
4 Mahasiswa angkatan 2008   33* 31 
5 Mahasiswa angkatan 2009 10 10 
6 Dosen 2 2 
7 Administrasi 1 1 
Jumlah 141 135 
             *) terdapat jawaban kosong   
                            Sumber : Data diolah, 2009 
 
 
4.3.2    Analisis Faktor 
Tahap ini bertujuan mengkondisikan atribut usabilitas SIAKAD TI 
UNS menjadi beberapa variabel baru (faktor) dengan menggunakan 
metode analisis faktor. Perhitungan analisis faktor dilakukan dengan 
bantuan software SPSS (Statistical Product Sosial Science) 12.00. Dari hasil 
pengolahan data diperoleh delapan faktor baru yang terdiri dari variabel-
variabel penyusunnya. Kedelapan faktor tersebut dapat menjelaskan 
63,463% total nilai variansi data. Berikut adalah langkah-langkah dalam 
perhitungan analisis faktor. 
 
4.3.2.1 Penyusunan Matrik Korelasi 
Tahap pertama perhitungan analisis faktor dilakukan penyusunan 
matriks korelasi. Nilai matriks korelasi selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4.4. Pada lampiran 4.4 terlihat bahwa koefisien antara X1 dan X2 
adalah sebesar 0,340, sedangkan koefisien korelasi antara X3 dan X4 
adalah sebesar 0,377. Besarnya nilai koefisien korelasi menunjukan 
seberapa kuat hubungan(korelasi) antar variabelnya. Makin besar nilai 
koefisien korelasi antar variabel maka makin kuat hubungan yang terjadi 
antar keduanya. Terlihat pada lampiran 4.4 bagian correlation matrix 
bahwa dari total 351 sel, 211 sel atau 60,114% berisikan korelasi nilai 
mutlaknya berada diatas 0,3. Dengan persentase sebesar itu (lebih dari 
50%), secara kualitatif cukup untuk  menyatakan bahwa analisis faktor 
layak untuk dilakukan. Dari lampiran 4.4 juga terlihat bahwa 50% lebih 
korelasi nilai mutlaknya berada diatas 0,3 sehingga analisis faktor layak 
untuk digunakan. Matriks korelasi menunjukkan nilai determinan sebesar 
5,411 x 10-5, dimana nilai determinan koefisien yang mendekati nol 
tersebut mengindikasikan bahwa korelasi antar variabel adalah cukup 
tinggi.  
 
4.3.2.2 Uji Asumsi 
Untuk mengetahui apakah matrik korelasi tersebut bukan matrik 
identitas, mempunyai korelasi tinggi dan sesuai untuk dilakukan analisis 
faktor dilakukan uji KMO and Bartlett’s Test of Sphercity. Dari hasil 
perhitungan diketahui bahwa nilai KMO and Bartlett’s Test of Sphercity 
sebesar 0,840 dengan signifikansi 0,00. Hal ini berarti bahwa probabilitas 
matriks korelasi merupakan matriks identitas adalah 0,00. Terlihat bahwa 
angka KMO sudah di atas 0,50 dan signifikansi jauh di bawah 0,05 (0,00 < 
0,05), sehingga variabel dan sampel yang ada sudah dapat dianalisis lebih 
lanjut. Hasil perhitungan KMO selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
4.5. 
Barlett Test merupakan tes statistik untuk menguji apakah benar 
variabel-variabel yang dilibatkan berkorelasi. Hipotesis nol (H0) adalah 
tidak ada korelasi antar variabel, sedangkan hipotesis alternatif ( H1) 
adalah terdapat korelasi antar variabel. Nilai Barlett Test didekati dengan 
nilai Chi-Square. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai Chi-Square 
adalah 1219,863 untuk derajat bebas (degree of freedom df) sebesar 351 
memiliki signifikansi 0,00. Kesimpulannya adalah tolak H0 dan terima H1. 
Jadi kita percaya 100% bahwa terdapat korelasi antar variabel. Sehingga 
sampel (variabel) sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut. 
Bagian anti-image correlation menunjukan nilai MSA, dengan tanda 
‘a’ yang membentuk diagonal pada tiap variabel. Dari Nilai Anti-image 
Matrices terlihat semua variabel sudah mempunyai MSA di atas 0,5 
sehingga variabel-variabel tersebut bisa dianalisis lebih lanjut. Nilai Anti-
image Matrices selengkapnya yang dapat dilihat pada lampiran 4.6. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai komunalitas variabel-variabel 
tersebut. 
Komunalitas adalah jumlah varians dari suatu variabel mula-mula 
yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. Semakin besar komunalitas 
maka semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. Dari 
hasil perhitungan diketahui bahwa semua atribut telah memiliki nilai 
komunalitas di atas 0,5 sehingga tidak ada atribut yang keluar dari 
perhitungan, dan perhitungan analisis faktor dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. Nilai komunalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
4.7. 
 
4.3.2.3 Ekstraksi Faktor 
Proses kemudian dilanjutkan dengan mengekstraksi 
keduapuluhtujuh variabel hingga terbentuk sejumlah faktor. Metode 
ekstraksi faktor yang digunakan adalah metode Principal Component 
Analysis, dimana untuk menentukan jumlah faktor didasarkan pada 
kriteria eigenvalue minimum sama dengan 1. Nilai-nilai variance explained 
untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.6, yang 
menunjukkan besar variansi faktor atau seberapa mampu faktor tersebut 
mewakili variabel-variabel.  
            Tabel 4.6 Nilai Total Variance Explained 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 
Component 













1 7,221 26,743 26,743 7,221 26,743 26,743 3,101 11,486 11,486 
2 1,985 7,352 34,094 1,985 7,352 34,094 2,331 8,635 20,120 
3 1,752 6,488 40,582 1,752 6,488 40,582 2,112 7,822 27,943 
4 1,438 5,326 45,909 1,438 5,326 45,909 2,014 7,460 35,403 
5 1,293 4,789 50,698 1,293 4,789 50,698 1,935 7,165 42,568 
6 1,258 4,658 55,355 1,258 4,658 55,355 1,922 7,120 49,688 
7 1,184 4,385 59,741 1,184 4,385 59,741 1,879 6,961 56,649 
8 1,005 3,722 63,463 1,005 3,722 63,463 1,840 6,814 63,463 
9 0,956 3,542 67,005             
…. 0,276 1,023 98,166             
26 0,256 0,949 99,115             
27 0,239 0,885 100,000             
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Sumber: Data diolah, 2009 
 
 Eigenvalues menunjukkan kepentingan relatif masing-masing faktor 
dalam menghitung varians keduapuluh tujuh variabel yang dianalisis. 
- Jumlah angka eigen values untuk kesepuluh variabel adalah sama 
dengan total varians keduapuluh tujuh variabel, atau 
7,221+1,985+1,752+1,438+1,293+1,258+1,184+1,005+0,956+0,875+0,797+ 
0,740+0,690+0,654+0,579+0,549+0,523+0,497+0,444+0,429+0,384+0,364+ 
0,320+0,292+0,276+0,256+0,239 = 27 
- Susunan eigen values selalu diurutkan dari yang terbesar sampai yang 
terkecil, dengan kriteria bahwa angka eigen values di bawah 1 tidak 
digunakan dalam menghitung jumlah faktor yang terbentuk. 
 Dari tabel tersebut, diketahui bahwa faktor yang dihasilkan dari 
proses ekstraksi berjumlah 8 faktor, karena faktor pertama hingga faktor 
ke-8 memiliki angka eigen values diatas 1, masing-masing yaitu: 7,221 
;1,985 ;1,752 ;1,438 ;1,293 ;1,258 ;1,184 ;dan 1,005. Sedangkan untuk faktor 
sembilan dan seterusnya, nilai eigenvalue lebih kecil dari 1, yaitu berada di 
bawah batas atau tidak memenuhi kriteria. Kedelapan faktor yang 
terbentuk tersebut dapat menjelaskan 63,463% total variansi data. 














Gambar 4.1 Scree Plot 
 Sumber : data diolah, 2009 
 
Dari gambar 4.1 dapat dilihat deskripsi eigenvalue secara visual. 
Pada sisi vertikal mewakili eigenvalue, sedangkan pada sumbu horisontal 
mewakili seluruh faktor. Garis yang menghubungkan titik-titik mewakili 
eigenvalue setiap faktor. Terlihat bahwa dari satu ke dua faktor (garis dari 
sumbu Component Number  1 ke 2), arah garis menurun. Demikian pula 
dari angka 2 ke angka 3, garis masih menurun, namun kini dengan slope 
yang lebih kecil. Faktor 9 sudah dibawah angka 1 dari sumbu Y (Eigen 
values). Hal ini menunjukkan bahwa 8 faktor adalah paling bagus untuk 
‘meringkas’ keduapuluhtujuh variabel tersebut. 
Setelah diketahui bahwa delapan faktor adalah jumlah yang paling 
optimal, maka tabel Component Matrix menunjukkan distribusi 
keduapuluhtujuh variabel tersebut pada delapan faktor yang terbentuk. 
Sedangkan angka-angka yang ada pada tabel tersebut adalah faktor 
loadings, yang menunjukkan besar korelasi antara suatu variabel dengan 
faktor 1, faktor 2 dan seterusnya. Matriks komponen dapat dilihat pada 
tabel 4. 7 dibawah ini. 
Tabel 4.7. Matriks Komponen 
 Component 
  1 2 3 4 5 6 7 8 
X14 0,699 0,138 -0,093 -0,152 0,065 0,046 0,129 -0,016 
X12 0,683 -0,025 0,136 -0,063 0,042 -0,288 -0,015 -0,105 
X24 0,656 -0,384 -0,022 0,161 -0,118 0,045 0,068 0,297 
X11 0,608 -0,048 0,059 -0,059 0,114 -0,314 -0,024 -0,099 
X10 0,606 -0,141 0,105 -0,178 -0,077 -0,075 0,121 -0,268 
X13 0,605 0,052 -0,141 -0,118 0,354 -0,368 0,127 -0,187 
X25 0,589 -0,053 -0,089 -0,031 -0,223 0,057 0,176 0,364 
X6 0,560 -0,118 0,264 -0,218 -0,105 -0,278 -0,361 -0,074 
X26 0,551 -0,099 -0,191 0,451 -0,206 -0,026 0,133 -0,142 
X… 0,533 -0,404 -0,228 0,332 0,204 0,125 -0,145 0,074 
X9 0,349 -0,225 0,410 -0,086 -0,100 0,598 -0,011 -0,219 
X19 0,399 0,189 -0,107 -0,232 -0,052 0,073 0,528 -0,003 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a  8 components extracted. 
Sumber: Data diolah, 2009 
 
Nilai matriks komponen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
4.8. Tabel matriks komponen menampilkan distribusi keduapuluhtujuh 
variabel tersebut pada delapan faktor yang terbentuk. Proses penentuan 
variabel akan dimasukkan pada faktor 1, 2 dan seterusnya dilakukan 
dengan melakukan perbandingan faktor loading pada setiap baris dengan 
kriteria signifikansi 0,5 karena sampel berjumlah 135 (kriteria batasan 
signifikansi dapat dilihat pada Tabel 2.2). 
Dari tabel 4.7 diketahui bahwa korelasi antara variabel X14 
(navigasi internal) dengan faktor 2 adalah 0,138 (lemah karena dibawah 
0,5), korelasi antara variabel X14 navigasi internal dengan faktor 1 adalah 
0,699 (kuat karena diatas 0,5), demikian seterusnya dengan variabel-
variabel yang lainnya, dilihat nilai korelasinya dengan masing-masing 
faktor yang terbentuk. Korelasi antara variabel faktor yang lemah karena 
di bawah 0,5 dan tanda “-“ menunjukkan adanya arah korelasi. Karena 
tidak ada korelasi yang jelas akan dimasukkan ke dalam faktor 1, 2, 3, dan 
seterusnya, maka perlu dilakukan proses rotasi (rotation). 
 
4.3.2.4 Interpretasi Faktor (Rotasi Faktor) 
Faktor loading masing-masing variabel signifikan pada beberapa 
faktor yang terbentuk harus dirotasikan terlebih dahulu. Proses rotasi 
dilakukan dengan metode Rotasi Ortogonal Varimax, dimana faktor awal 
hasil ekstraksi dirotasi sehingga diperoleh nilai yang ada dalam suatu 
kolom sebanyak mungkin mendekati nol. Ini berarti, di dalam setiap 
faktor tercakup sesedikit mungkin variabel. Hasil rotasi dapat dilihat pada 
Tabel 4.8, yang menunjukkan distribusi keduapuluhtujuh variabel pada 
faktor-faktor yang ada lebih signifikan dan nyata.  
Tabel 4.8. Matriks Komponen Hasil Rotasi 
 Component  
  1 2 3 4 5 6 7 8 
X6 0,698 0,023 0,025 0,062 0,311 0,084 -0,147 0,227 
X12 0,648 0,220 0,167 0,069 0,155 0,142 0,171 0,099 
X13 0,634 0,299 0,032 0,245 -0,106 0,028 0,367 -0,118 
X11 0,616 0,238 0,102 0,103 0,083 0,121 0,145 0,028 
X5 0,523 -0,214 0,249 0,043 0,002 0,465 0,137 -0,020 
X10 0,487 0,215 -0,007 -0,033 0,163 0,117 0,321 0,316 
X27 0,119 0,660 0,028 0,300 0,011 0,333 -0,135 0,151 
X22 0,136 0,639 0,182 0,332 -0,043 -0,084 0,157 0,026 
X26 0,087 0,633 0,198 -0,063 0,325 0,185 0,207 -0,001 
X23 0,309 0,612 -0,072 -0,054 0,116 0,234 -0,109 0,110 
X1 0,028 0,021 0,743 0,035 -0,104 0,197 0,003 -0,023 
X2 0,006 0,215 0,709 -0,005 0,281 -0,039 0,209 0,150 
X3 0,317 0,069 0,687 0,069 0,072 -0,157 0,150 0,052 
X4 0,448 -0,118 0,463 0,328 0,144 0,092 -0,248 0,335 
X… 0,191 0,175 0,076 0,800 0,160 -0,003 -0,008 0,036 
X14 0,356 0,162 0,163 0,327 0,170 0,202 0,427 0,153 
X9 -0,008 0,086 0,146 -0,015 0,081 0,055 0,059 0,849 
X8 0,309 0,118 0,035 -0,038 -0,120 0,228 0,070 0,591 
Extraction Method: Principal Component Analysis.    
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a  Rotation converged in 13 iterations. 
   Sumber : data diolah, 2009 
 
Nilai matriks komponen hasil rotasi selengkapnya dapat dilihat di 
lampiran 4.9. Dari tabel diatas terlihat bahwa faktor loadings yang dulunya 
kecil semakin diperkecil dan faktor loadings yang dulunya besar semakin 
diperbesar. Setelah diperoleh delapan faktor yang merupakan hasil 
reduksi dari duapuluhtujuh variabel, tahap analisis selanjutnya adalah 
memberi nama pada ketujuh faktor tersebut yang mencerminkan nama-
nama variabel pembentuknya. Hasil interpretasi faktor ini dapat dilihat di 
Tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Interpretasi Faktor 
Faktor Variabel Penyusun 
Faktor 1  
Kemudahan dan 
Keterandalan 
(Simplicity and Reliability) 
 
§ Kemudahan dipahami (informasi)  (var 6) 
§ web tidak crash (bisa berjalan disemua browser)  
(var 12) 
§ web tidak error (var 13) 
§ Kemudahan digunakan (var 11) 
§ Relevansi(informasi) (var 5) 
§ Kesederhanaan dalam penggunaan (simple) (var 
10) 
Faktor 2 
Ketersediaan fitur  
(Feature Availability) 
 
§ ketersediaan sistem proteksi untuk mata kuliah 
yang membutuhkan pre-requisite (var 27) 
§ mobile explorer (var 22) 
§ ketersediaan sistem status yang memperingatkan 
pengguna akan persyaratan yang belum 
dipenuhi (var 26) 




§ up date (informasi) (var 1) 
§ keakuratan (informasi) (var 2) 
§ keterpercayaan (informasi) (var 3) 




§ Kemudahan navigasi internal (var 17) 
§ Kecepatan loading (var 18) 
§ Informasi terorganisir dengan baik (var 7) 
Faktor 5  




§ Kecepatan mengatasi masalah (var 15) 
§ Kemudahan dipelajari (var 16) 
Faktor 6 
Kecepatan  & 
Ketersediaan record 
(Acceleration and Record 
Availability) 
§ Kecepatan proses perbaikan (var 24) 
§ Kecepatan penyelesaian transaksi (var 21) 
§ Ketersediaan record untuk transaksi penting (var 
25) 
Faktor  7 
Kesiapan akses & 
Penanganan  masalah 
(Accessibility and Problem 
solve) 
§ Kesiapan web diakses kapanpun (var 19) 
§ Kejelasan perintah (var 20) 
§ Kesungguhan dalam mengatasi masalah 
pengguna(var 14) 
Faktor  8 
Konsistensi & Kemanan 
§ Konsistensi (var 9) 
§ Ketersediaan fitur keamanan (var 8) 
(Consistency and Security) 
Sumber : Data diolah, 2009 
 
4.5    Penyusunan Usulan Pengembangan 
4.5.1 Focus Group Discussion 
Upaya penyusunan usulan pengembangan SIAKAD TI UNS 
dilakukan melalui Focus Group Discussion untuk mengidentifikasi masalah 
usabilitas secara lebih detail pada SIAKAD TI UNS yang telah diperoleh 
dari tahap sebelumnya. Dalam FGD dibahas mengenai usulan 
pengembangan SIAKAD TI UNS mengacu pada masalah yang telah 
ditemukan dan prioritas penyelesaian masalah ditambah dengan 
pendapat, ide, masukan dari para peserta diskusi. Semua peserta dalam 
FGD diberi kebebasan untuk mengeluarkan pendapat, gagasan, maupun 
masukan yang terkait pada usabilitas SIAKAD TI UNS namun masih 
dalam kerangka kerja FGD. 
Pada penelitian ini dilakukan FGD pada tanggal 16 Oktober 2009. 
FGD diikuti oleh sejumlah peserta dari berbagai kalangan meliputi 
mahasiswa, dosen, dan administratorlayanan SIAKAD TI UNS. Berikut ini 
adalah rincian hasil  yang diperoleh dari Focus Group Discussion. 
a. FGD pada tanggal 16 Oktober 2009, 
Moderator   : Deny Puspitasari 
Anggota   : Ilham Priyadhitama 
     Yusuf Priyandari 
     Mbak Rina 
        Agus Wibisono 
       Edwin Anangga Maryan 
     Ardi Denta Utama 
     Sarifudin 
     Herdiesel Santoso 
Tri Rakhmawati 
Durasi   : ± 120 menit, mulai pukul 14.00 WIB 
Kondisi peserta  :  Sehat 
Tempat  :  Ruang Baca Teknik Industri UNS 
Skenario FGD : 1. Pengenalan moderator (± 5 menit) 
    2. Pengenalan FGD dan prosesnya (± 5 menit) 
    3. Penjelasan secara umum mengenai penelitian 
yang telah  
                                    dilakukan 1 (± 10 menit)  
    4. Pembahasan masalah dan solusi (±100 menit) 
Hasil diskusi FGD selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.1  
 
4.5.2 Usulan Pengembangan  
Berdasarkan hasil FGD kemudian disusun beberapa usulan 
pengembangan seperti pada tabel 4.10 dibawah. 
Tabel 4.10 . Usulan Pengembangan 
No. Dimensi Atribut Perbaikan 
Daftar mata kuliah di buat landscape. 
Menu dibagian tepi bisa dihilangkan agar bisa full screen 
. 
Buka tab baru untuk mata kuliah kuliah sehingga 
pengguna bisa melihat daftar mata kuliah secara penuh. 
Dibuat klasifikasi mata kuliah berdasarkan 
angkatan/semester/ganjil/genap. 
Disediakan panduan untuk login, karena FAQ terlalu 
general, tidak cukup bisa membantu membantu 
mahasiswa. 
1 Simplicity and 
Reliability 
Diberikan  mata kuliah paketan untuk mahasiswa per 
semester, salah satunya bisa menggunakan metode 
centang mata kuliah, jika ada mata kuliah pra syarat 
yang harus dipenuhi maka mata kuliah ybs tidak bisa 
dicentang/ ada tanda peringatan “anda harus lulus mata 
kuliah …” 
Diberikan fasilitas m SIAKAD, download aplikasi SIAKAD 
di hp pengguna, java SIAKAD. 




Peringatan  pada  mahasiswa yang belum cek registrasi, 
up date data “anda harus cek kesiapan registrasi”. 
Fasilitas searching lebih diperjelas karena selama ini 
masih multikategori. 
Disediakan fitur tambahan untuk jadwal pembayaran, 
cek registrasi, registrasi, krsan, khsan, dll. 
Keakuratan masih kurang, perlu diperbaiki. Kesalahan 
algoritma dalam perhitungan nilai, terutama bagi 
mahasiswa yang make up/mengulang mata kuliah. 
3 Information 
Quality 
Diberikan record sehingga pengguna bisa lebih percaya 
(keterpercayaan disini melibatkan aspek perasaan/trust 
dari pengguna terhadap layanan ini). 
4 Efficiency Kecepatan koneksi internet, ukuran file, header dan 
gambar tengah sebaiknya ditinjau kembali ( 
mempengaruhi kecepatan loading). 
Permasalahan (komplain) terkait SIAKAD disampaikan 
langsung ke admin SIAKAD TI UNS melalui facebook, 




Penyederhanaan prosedur transaksi secara keseluruhan, 
mulai dari pengisian KRS , cetak KRS  sebaiknya sudah 
ada foto mahasiswa sehingga mahasiswa tidak perlu 
cetak foto. Validasi Pembimbing Akademik  dan pihak 
fakultas sebaiknya dilakukan secara on line sehingga 
lebih efisien dan efektif. 
Penyederhanaan prosedur perbaikan. 6 Acceleration and 
Record 
Availability 
Diberikan record untuk traksaksi penting yang dilakukan 
pelanggan, misal : tanggal pembayaran, dll. 
Diberikan highlight untuk perintah-perintah penting. 7 Accessibility and 
Problem solve Keluhan mengenai SIAKAD dapat disampaikan melalui 
media SIAKAD chat, facebook, email admin SIAKAD 
jurusan. 
8 Consistency and 
Security Mengganti script, mengganti server yang lebih bonafit 
Sumber : Data diolah, 2009. 
 
BAB V 
ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
 
Bab ini menjelaskan analisis dan intepretasi hasil penelitian 
yang dilakukan terkait penentuan atribut usabilitas Sistem Informasi 
Akademik (SIAKAD) Jurusan Teknik Industri Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Analisis yang dilakukan meliputi analisis metode 
sampling, analisis identifikasi atribut, analisis penentuan atribut 
penting dan analisis pembentukan dimensi atribut.    
5.1   Analisis Metode Sampling 
Penelitian terhadap usabilitas SIAKAD TI UNS sebagai upaya 
penyusunan usulan pengembangan dilakukan dengan menggunakan 
data primer yaitu penyebaran kuesioner kepada pengguna yang 
meliputi mahasiswa, dosen dan petugas administrasi SIAKAD di 
lingkungan Teknik Industri UNS. Hal ini dimaksudkan untuk 
menangkap informasi mengenai karakteristik pengguna SIAKAD 
sehingga data yang diolah benar-benar merepresentasikan persepsi 
pengguna. 
Populasi pengguna SIAKAD di Jurusan Teknik Industri cukup 
besar, yaitu 370 pengguna, sehingga cukup sulit untuk mendapatkan 
data dari seluruh pengguna SIAKAD TI UNS. Hal ini lah yang 
mendorong peneliti untuk tidak menggunakan keseluruhan dari 
populasi tersebut menjadi responden sehingga dalam pengambilan 
datanya digunakan sistem sampel. Pengambilan jumlah sampel selain 
karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga juga didasari karena 
karakteristik sampel yang cenderung homogen, mengingat populasi 
yang seluruhnya adalah civitas akademik, jasa/layanan yang diterima 
hampir sama, dan frekuensi akses yang rata-rata sama, yaitu 1-2 kali 
tiap semester. Jumlah sampel (responden) yang digunakan dalam 
penelitian adalah 40 responden untuk kuesioner I(identifikasi atribut), 
45 responden untuk kuesioner II(analisis asosiasi) dan 135 responden 
untuk kuesioner utama(kuesioner III). Pengambilan sampel dalam 
populasi yang homogen tidak mengharuskan jumlah responden yang 
terlalu banyak (Abdulhaq, 2004), sehingga pengambilan sampel untuk 
kuesioner I sebanyak 30 responden. Pengambilan sampel untuk 
kuesioner II sebanyak 45 responden karena mengingat uji yang akan 
dilibatkan dalam pengolahan data kuesioner II adalah uji Q Cochran 
yang merupakan pengolahan statistik nonparametrik yang tidak 
mengharuskan syarat tertentu sehingga jumlah responden yang diambil 
sesuai dengan kemampuan peneliti, sedangkan Pengambilan sampel 
untuk kuesioner III sebanyak 141 responden karena untuk memenuhi 
syarat sampel minimal untuk analisis faktor. Diharapkan dengan 
jumlah sampel tersebut dapat merepresentasikan kondisi yang 
sebenarnya. 
Menurut Friedrich (2003) (dalam Abadi, 2006), kesulitan dalam 
penentuan sampel penelitian umumnya terkait dengan upaya 
pemenuhan kriteria sampel yang baik, yaitu memenuhi syarat akurasi 
dan dapat menghasilkan data yang validitas dan reliabilitasnya 
memadai. Neuman (2000) (dalam Abadi, 2006) mengungkapkan bahwa 
validitas data dapat dilihat dari ketaatan peneliti menggunakan 
prosedur untuk mengambil data (sampel), sedangkan reliabilitas data 
diindikasikan dengan tingkat keterwakilannya terhadap populasi 
penelitian. Dalam kasus penelitian eksploratif, kualitas sampel menjadi 
penting. Sayangnya,  sampel yang baik tidak mudah diperoleh dalam 
jumlah yang besar. Kesulitan mempertahankan kualitas sampel 
disebabkan adanya kendala seperti keterbatasan biaya dan waktu 
penelitian serta kesalahan-kesalahan penentuan sampel yang tidak 
disadari oleh peneliti (Abadi, 2006). Hal ini terjadi dalam penelitian ini, 
rencana penggunaan metode stratified random sampling dalam 
penelitian ini kurang dapat memberikan sampel yang berkualitas 
dalam menilai usabilitas SIAKAD TI UNS, oleh sebab itu penggunaan 
metode stratified sampling kemudian digunakan untuk mendapatkan 
sampel yang lebih representatif dan lebih berkualifikasi dalam menilai 
usabilitas SIAKAD TI UNS.  
 
5.2    Analisis Identifikasi Atribut  
 Berdasarkan hasil identifikasi penyebaran K1 diperoleh 57 atribut 
baru, namun setelah dilakukan identifkasi ternyata banyak terdapat 
duplikasi baik dengan atribut hasil pustaka maupun dengan atribut 
tambahan responden lain, seperti atribut  “mobile eksplorer” dengan 
“kualitas akses SIAKAD lewat HP sama bagusnya jika  dibuka melalui 
warnet” juga dengan atribut “fleksibel”. Atribut “tersedia link ke 
website lain”  dan atribut “link ke blog personal UNS” dengan atribut 
“tersedia link”. Dari hasil identifikasi atribut tersisa 12 atribut baru 
yang layak dimasukan ke tahap berikutnya. Keduabelas atribut 
tambahan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1.  
Tabel 5.1 Identifikasi Tambahan Atribut dari Responden 
No. Atribut Tambahan Keterangan 
1. Mobile explorer Atribut ini dinilai penting karena akan lebih 
memudahkan pengguna pada saat ingin 
mengakses informasi seputar akademik di 
manapun dan kapan pun. Kebutuhan akan 
adanya fitur mobile eksplorer ini didorong 
karena adanya kemajuan teknologi yang 
berkembang saat ini, dimana handphone tidak 
hanya menjadi media komunikasi melalui 
telepon dan sms (short message service) saja 
tetapi juga dilengkapi dengan kemampuan 
akses internet yang tidak terbatas. 
2. Tersedia menu Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
searching adanya menu searching maka akan lebih 
memudahkan pengguna dalam melakukan 
pencarian data maupun informasi yang 
dibutuhkan tanpa harus menjelajah keseluruhan 
isi website. Hal ini didorong karena adanya 
keluhan dari beberapa pengguna yang merasa 
kesulitan saat melakukan pencarian, misal 
pencarian nama dan kode mata kuliah, 
mahasiswa harus mengecek mata kuliah satu 
persatu dari sekian banyak daftar mata kuliah 
yang ditampilkan. Contoh lain, untuk mencari 
NIP doen mahasiswa harus mencari nama dosen 
dari sekian banyak daftar nama dosen TI yang 
ditampilkan di SIAKAD. 
Menurut teori Technology Acceptance Model 
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 
menyatakan bahwa penerimaan penggunaan 
teknologi informasi salah satunya dipengaruhi 
oleh kemanfaatan (usefulness), dimana seseorang 
percaya bahwa penggunaan suatu subyek 
tertentu akan dapat menjadikan pekerjaan lebih 
mudah (makes job easier). 
3. Proses perbaikan 
cepat 
Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
adanya proses perbaikan yang cepat maka dapat 
mengefisienkan kerja para penggunanya. Hal ini 
didorong karena adanya keluhan dari operator 
SIAKAD yang kesulitan saat melakukan 
perbaikan saat melakukan kesalahan input data 
dalam SIAKAD, sementara tugas yang harus 
dilakukan oleh operator sangat beragam, 
sehingga jika proses perbaikan tidak bisa 
dilakukan dengan mudah dan cepat, hal ini akan 
merugikan operator karena banyak waktu yang 
terbuang (tidak efisien) dan mengurangi 
produktivitasnya.  
Menurut teori Technology Acceptance Model 
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 
menyatakan bahwa penerimaan penggunaan 
teknologi informasi salah satunya dipengaruhi 
oleh kemanfaatan (usefulness) dimana seseorang 
percaya bahwa penggunaan suatu subyek 
tertentu akan dapat menjadikan pekerjaan lebih 
mudah (makes job easier) dan  menambah 





Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
adanya petunjuk rinci penggunaan SIAKAD 
maka akan memudahkan pengguna, terutama 
bagi pengguna yang baru pertama kali 
menggunakan layanan ini. Hal ini didorong 
karena adanya keluhan dari para pengguna yang 
baru pertama kali menggunakan sistem ini yang 
seringkali bingung saat menggunakan SIAKAD, 
misal untuk melakukan pengisian KRS di awal 
semester, mahasiswa harus melakukan registrasi 
on line terlebih dulu, kemudian melakukan up 
date data personal kemudian baru melakukan 
pengisian KRS. Sehingga mahasiswa merasa 
perlu diberikan sebuah “peta” atau pun 
petunjuk dalam penggunaan SIAKAD. Contoh 
lain adalah saat melakukan pengisian KRS 
secara on line dimana mahasiswa baru seringkali 
kebingungan melakukan input mata kuliah, 
oleh karena itu diperlukan petunjuk rinci 
penggunaan SIAKAD. 
Menurut  teori Technology Acceptance Model 
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis(1989) 
yang menyatakan bahwa penerimaan 
penggunaan TI salah satunya dipengaruhi oleh  
Kemudahan Penggunaan yang dipersepsikan 
(Perceived ease of use). Davis(1989)  
mendefinisikan kemudahan penggunaan  
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa komputer dapat dengan mudah 
dipahami. Kemudahan penggunaan akan 
mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) 
seseorang didalam mempelajari komputer. 
Kemudahan tersebut memberikan indikasi 
bahwa orang yang menggunakan teknologi 
informasi  bekerja lebih mudah dibandingkan 
dengan orang yang bekerja tanpa menggunakan 
teknologi informasi (manual). Kemudahan 
penggunaan ini bisa diwujudkan dalam bentuk 
pemberian petunjuk rinci penggunaan SIAKAD 
sehingga pengguna akan lebih mudah dalam 
menggunakan layanan tersebut. 
5. Di KRS tersedia foto 









Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
adanya foto yang langsung bisa tercetak pada 
KRS maka mahasiswa tidak perlu bekerja dua 
kali (mencetak foto lalu memasangnya pada 
KRS). Hal ini didorong adanya keluhan dari 
beberapa mahasiswa yang merasa repot jika 
harus bekerja  2 kali, cetak foto dan cetak KRS, 
alangkan baiknya jika pada KRS telah tersedia 
foto mahasiswa yang bersangkutan, sehingga 
mahasiswa tidak perlu repot bekerja 2 kali dan 
tentunya akan lebih efisien dan efektif.  
6. Memberikan 
pencegahan error 
Atribut ini dinilai penting  sebab jika layanan 
yang diakses sering error maka pengguna lama 
kelamaan akan merasa frustasi dan lebih 
memilih untuk meninggalkan layanan dan lebih 
memilih layanan secara manual. Hal ini 
didorong karena adanya keluhan dari beberapa 
mahasiswa yang menyesalkan terjadinya error 
saat pengisian KRS on line, sehingga mahasiswa 
merasa waktunya terbuang dan seringkali 
merasa frustasi sehingga lebih memilih 
melakukan pengisian KRS secara manual 
daripada on line. 
7. KHS bisa langsung 
dikirim ke email 
orang tua mahasiswa 
Atribut ini dinilai penting  karena didorong 
adanya keinginan dari dosen untuk dapat 
melaporkan hasil belajar mahasiswa kepada 
orang tua mahasiswa yang bersangkutan, hal ini 
tentunya perlu guna melaporkan prestasi 
mahasiswa yang bersangkutan sehingga 
diharapkan pihak orang tua dapat mengetahui 
hasil belajar mahasiswa yang bersangkutan 
sehingga dapat mengontrol prestasi/hasil belajar 
mahasiswa yang bersangkutan.  
Tabel 5.1 Identifikasi Tambahan Atribut dari 









Atribut ini dinilai penting  karena dapat 
memberikan informasi terkait dengan aktivitas 
baik pembayaran maupun transaksi penting 
lainnya yang telah dilakukan oleh pengguna. 
Dengan adanya record ini diharapkan trust 
pengguna terhadap SIAKAD dapat lebih 
meningkat sebab informasi yang disampaikan 
disertai dengan keterangan-keterangan yang 
dibutuhkan yang lebih mendukung kebenaran 
informasi tersebut. Perlunya atribut ini didorong 
karena kebutuhan akan bukti otentik atas 
berbagai transaksi yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa. 
Misal : “anda telah melakukan transaksi 
pembayaran SPP semester 5 pada tanggal 5 
januari 2009 jam 11.00 WIB di bank Permata 
cabang Solo Baru”. 




Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
adanya sistem pemberitahuan untuk konfirmasi 
untuk beberapa transaksi penting yang 
dilakukan seperti menghapus mata kuliah 
dalam KRS saat pengisian KRS secara on line, 
mengingat pengisian KRS membutuhkan 
prosedur yang panjang dan sering terjadinya 
error pada layanan, maka hal ini akan 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
menimbang sebelum mengambil keputusan. 





Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
adanya sistem tersebut maka mahasiswa dapat 
mengetahui bahwa ada persyaratan yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan sesuatu, seperti : 
“anda wajib melakukan registrasi sebelum 
persyaratan yang 
belum dipenuhi 
melakukan pengisian KRS”. Hal ini tentunya 
akan sangat membantu, sehingga mahasiswa 
tidak perlu mengingat setiap transaksi yang 
sudah dilakukan yang berkaitan dengan 
SIAKAD sebab SIAKAD menyediakan suatu 
sistem yang akan memberitahukan pada para 
pengguna saat ada persyaratan yang kurang. 
11. Ada sistem proteksi 
untuk mata kuliah 
yang membutuhkan 
pre requisite 
Atribut ini dinilai penting  karena dengan 
adanya sistem tersebut maka mahasiswa dapat 
mengetahui bahwa ada mata kuliah prasyarat 
yang harus dipenuhi sebelum mengambil mata 
kuliah lainnya seperti : “anda harus lulus mata 
kuliah Proses Produksi sebelum mengambil 
mata kuliah…”. Hal ini tentunya akan sangat 
membantu, sehingga mahasiswa tidak perlu 
mengingat mata kuliah mana saja yang sudah 
atau pun belum diambil dan prasyarat apa saja 
yang harus dipenuhi saat mengambil mata 
kuliah tersebut, sebab SIAKAD menyediakan 
suatu sistem yang akan memberitahukan pada 
para pengguna saat ada persyaratan (terkait mata 
kuliah) yang belum dipenuhi. 
12. Ada sistem status 
yang 
membandingkan 
masa studi dengan 
sks yang diambil 
Atribut ini dinilai penting  karena didorong 
keinginan dari mahasiswa untuk dapat 
mengetahui informasi jumlah sks yang telah 
didapat selama mengikuti perkuliahan, dan 
mengetahui progress belajarnya sehingga 
mahasiswa dapat membuat “peta/rancangan 
skenario” terkait “aksi” yang akan dilakukan 
pada semester mendatang.  
Sumber : Data diolah, 2009.  
 
Tabel 5.1 Identifikasi Tambahan Atribut dari 
5.3    Analisis Penentuan Atribut Penting  
 Beradasrkan hasil analisis asosiasi diperoleh 27 atribut yang 
memiliki tingkat kepentingan sama menurut responden. 
Keduapuluhtujuh atribut tersebut dinilai penting karena dapat 
merepresentasikan persepsi pengguna atas atribut-atribut yang 
mempengaruhi usabilitas SIAKAD TI UNS. Sejumlah 21 atribut ditolak 
sebagai atribut-atribut yang mempengaruhi usabilitas SIAKAD TI 
UNS. Atribut yang ditolak dapat dilihat pada tabel 5.2. 
Tabel 5.2 Daftar atribut yang ditolak 
No Atribut 
1. Informasi  dalam perincian yang tepat 
2. Tampilan/format  tepat 
3. Memudahkan pengguna untuk berinteraksi dengan organisasi pengelola 
4. Sistem email dapat mengakomodasi kebutuhan pelanggan 
5. 
Alamat website ada pada seluruh dokumentasi, publikasi dan channel 
promosi yang ada 
6. Reputasi bagus 
7. Penggunaan scroll  seminimum mungkin 
8. Gambar dan animasi tidak mengganggu 
9. Perhatian personal pada pengguna 
10. Memberikan pengalaman (kesan) positif pada pengguna 
11. Tersedia link 
12. Pelayanan customer online 
13. Tampilan menarik 
14. Kesempatan  berbicara langsung dengan pihak penyelenggara jika terjadi 
masalah 
15. Website memperlihatkan kecanggihannya 
16. Memberikan petunjuk rinci penggunaan SIAKAD 
17. Di KRS tersedia foto yang langsung bisa dicetak 
18. Memberikan pencegahan error 
19. KHS bisa langsung dikirim ke email orang tua mahasiswa 
20. Ada sistem pemberitahuan pada pengguna untuk konfirmasi transaksi 
21. Ada sistem status yang membandingkan masa studi dengan sks yang 
diambil 
 Sumber : data diolah, 2009. 
Penolakan terhadap keduapuluh satu atribut dikarenakan tidak 
ada kesamaan persepsi para responden terhadap keduapuluhsatu 
atribut tersebut. Tidak adanya persamaan persepsi responden terhadap 
keduapuluhsatu atribut tersebut, bisa dikarenakan responden memang 
tidak menganggap penting atribut tersebut, misal untuk atribut “KHS 
bisa langsung dikirim ke email orang tua”, meskipun sebenarnya hal 
ini penting jika dilihat dari perspektif orang tua namun dikarenakan 
mayoritas responden kurang setuju dengan atribut tersebut, selain itu 
juga mengingat tidak semua orang tua mahasiswa familiar dengan 
internet (khususnya email) sehingga kebanyakan responden menolak 
atribut ini sebab meskipun ada namun nantinya layanan ini dinilai 
akan kurang efektif keberadaannya, banyaknya responden yang 
menilai atribut ini tidak penting meyebabkan atribut ini gugur dalam 
uji Cochran. Penolakan terhadap keduapuluh satu atribut bisa juga 
dikarenakan responden mengganggap bahwa keduapuluhsatu  kriteria 
tersebut sudah tercakup dalam atribut yang lainnya, sehingga 
responden tidak mengganggap penting keduapuluhsatu atribut 
tersebut, misal atribut “informasi dalam perincian yang tepat” sudah 
tercakup dalam atribut “informasi akurat” sehingga kebanyakan 
responden menolak atribut ini sehingga dalam pengolahan uji Q 
Cochran, atribut ini gugur karena banyak yang mengatakan bahwa 
atribut ini tidak penting. Selain itu, penolakan terhadap keduapuluh 
satu atribut bisa juga dikarenakan kurangnya informasi mengenai 
keduapuluhsatu  atribut tersebut, meskipun dalam kuesioner telah 
dijelaskan contoh ataupun keterangan dari masing-masing atribut tapi 
tentunya tidak menutup kemungkinan responden salah dalam 
merepresentasikan maksud dari atribut-atribut tersebut, hal ini 
tentunya tak lepas dari keterbatasan peneliti dalam menyusun kalimat 
dalam kuesioner.  
   
5.4      Analisis Pembentukan Dimensi Atribut  
 Dalam penelitian ini, analisis faktor dilakukan untuk 
mengelompokan variabel-variabel awal ke dalam variabel-variabel baru 
hasil ekstraksi yang disebut faktor. Sebelum melakukan analisis faktor, 
terdapat duapuluh tujuh atribut yang mempengaruhi usabilitas 
SIAKAD TI UNS. Adapun keduapuluhtujuh  atribut tersebut dapat 
dilihat pada lampiran 3.4. Setelah pengolahan data, keduapuluhtujuh 
atribut tersebut tidak ada yang tereduksi. Tidak berkurangnya atribut 
dikarenakan dalam pengolahan data, seluruh atribut diterima nilai 
MSA dan nilai komunalitasnya. Hal ini berarti bahwa informasi yang 
terkandung dalam data-data yang tersedia untuk setiap atribut sudah 
cukup tanpa diperlukan tambahan data lagi, keseluruhan nilai MSA 
yang sudah berada diatas 0,5 juga mengindikasikan bahwa sampel yang 
diambil sudah cukup. Selanjutnya dengan kondisi seperti ini, maka 
semua atribut layak diolah dengan menggunakan analisis faktor.  
 Dari proses ekstrasi faktor keduapuluhtujuh atribut, terbentuk 
delapan faktor yang dapat menjelaskan 63,43% total variansi data. Ini 
berarti penelitian ini memperlihatkan bahwa usabilitas SIAKAD TI 
UNS menurut persepsi pengguna dapat dijelaskan dengan baik oleh 
kedelapan faktor yang terbentuk. Sedangkan sisanya 36,57% dapat 
dibentuk oleh variabel-variabel lain yang belum terdeteksi oleh 
penelitian ini. Berikut adalah kedelapan faktor yang dihasilkan dari 
pengolahan data dengan menggunakan analisis faktor.  
a. Faktor 1(Kemudahan dan Keterandalan) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 1 mempunyai nilai 
persentase variansi terbesar yaitu 11,48%, yang berarti faktor 
Kemudahan dan Keterandalan (Simplicity and Reliability) mempunyai 
pengaruh yang paling kuat bagi bagi usabilitas SIAKAD TI UNS 
dibanding faktor lainnya. Variabel yang menyusun faktor ini 
berjumlah 6 atribut, dapat dilihat pada tabel 5.3. 
Tabel 5.3. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 1 
Faktor Variabel Penyusun 
Faktor 1  
Kemudahan dan 
Keterandalan 
§ kemudahan dipahami (informasi)  
§ website tidak crash (bisa berjalan disemua 
browser)  
(Simplicity and Reliability) 
 
§ website tidak error  
§ Kemudahan dalam penggunaan(user 
friendly)  
§ Relevansi (informasi) 
§ kesederhanaam dalam penggunaan (simple)  
   Sumber: Data diolah, 2009 
 
 Atribut-atribut yang membentuk faktor 1 merupakan atribut yang 
memiliki korelasi atau hubungan yang kuat, entah hubungan yang 
positif atau negatif. Meskipun secara sekilas atribut pembentuk faktor 1 
tampak tidak berhubungan, namun sebenarnya atribut-atribut ini 
berkaitan satu sama lain. Misal atribut “kesederhanaan dalam 
penggunaan” yang mengindikasikan kesederhanaan desain tampilan 
website, sehingga pengguna tidak perlu membuang waktu saat 
melakukan suatu transaksi, karena tidak membutuhkan banyak 
langkah untuk mengakses informasi tertentu(prosedur untuk transaksi 
tidak terlalu panjang dan berbelit-belit), hal ini secara langsung akan 
berdampak pada “kemudahan penggunaan” website yang 
bersangkutan, karena desain tampilan yang sederhana dan sudah 
familiar di kalangan pengguna tentunya akan mendukung kemudahan 
dalam penggunaan website yang bersangkutan. Kesederhanaan dalam 
desain tampilan tentunya juga harus didukung dengan adanya 
informasi yang mudah dipahami, bukan justru membingungkan 
pengguna. Kesederhanaan dalam desain tampilan juga harus didukung 
dengan relevansi (kesesuaian) informasi yang ditampilkan, hal ini 
tentunya sangat penting dan mendasar untuk sebuah website. 
Informasi yang relevan (content yang ada didalamnya sesuai dengan 
tema website yaitu sistem informasi akademik) diperlukan agar 
pengguna tidak kecewa dengan informasi yang ditampilkan di website 
(apa yang pengunjung harapkan adalah apa yang mereka harapkan). 
 Sementara atribut “website yang tidak crash", bisa berjalan 
disemua browser tentunya lebih diminati pengguna dibandingkan 
website yang mengharuskan penggunanya untuk menginstal plugin 
tertentu saat hendak mengakses. Dan atribut “website yang tidak error” 
saat digunakan juga merupakan hal penting sebab website yang sering 
error akan membuat pengguna frustasi dan malas mengaksesnya. 
Kedua atribut ini tidak berkaitan dengan atribut-atibut sebelumnya, 
namun jika dilihat dari nilai faktor loadingnya, kedua atribut ini 
signifikan untuk masuk pada faktor 1. Meskipun kaitan kedua atribut 
ini dengan atribut-atribut sebelumnya dinilai kurang, namun kedua 
atribut ini sama-sama mencerminkan keterandalan sebuah website, 
oleh karena itu penamaan faktor 1 didasarkan atas atribut-atribut yang 
membentuknya yaitu Kemudahan (baik dari sisi penggunaan dan 
pemahaman) dan Keterandalan(dari sisi tidak crash dan tidak error). 
b. Faktor 2 (Ketersediaan fitur) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 2 mempunyai nilai 
persentase variansi sebesar 8.63%, yang berarti faktor Ketersediaan fitur 
(Feature Availability) mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi 
usabilitas SIAKAD TI UNS dibanding faktor lainnya. Variabel yang 
menyusun faktor ini berjumlah 4 variabel dapat dilihat di Tabel 5.4. 
Tabel 5.4. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 2 







§ ketersediaan sistem proteksi untuk mata kuliah yang 
membutuhkan pre-requisite  
§ mobile explorer  
§ ketersediaan sistem status yang memperingatkan 
pengguna akan persyaratan yang belum dipenuhi  
§ ketersediaan menu searching  
Sumber: Data diolah, 2009 
Atribut-atribut yang membentuk faktor 2 merupakan atribut 
yang memiliki korelasi atau hubungan yang kuat, entah hubungan yang 
positif atau negatif. Jika dilihat secara sekilas atribut pembentuk faktor 
2 adalah atribut-atribut yang berkaitan dengan “fitur” seperti fitur 
proteksi mata kuliah pre-requisite,  fitur mobile explorer, fitur 
peringatan akan persyaratan yang belum dipenuhi, serta fitur searching 
oleh sebab itu, penamaan faktor 2 didasarkan atas atribut-atribut yang 
membentuknya yaitu ketersedian fitur sebab seluruh atribut 
pembentuknya berhubungan dengan “fitur”. 
c. Faktor 3 (Kualitas informasi) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 3 mempunyai nilai 
persentase variansi sebesar 7,82%, yang berarti faktor Kualitas informasi 
(Information Quality) juga mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi 
usabilitas SIAKAD TI UNS dibanding faktor lainnya. Variabel-variabel 
yang menyusun faktor ini berjumlah 4 variabel dapat dilihat pada Tabel 
5.5. 
Tabel 5.5. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 3 




§ up to date (informasi)  
§ keakuratan (informasi)  
§ keterpercayaan (informasi) 
§ ketepatan waktu (informasi) 
             Sumber: Data diolah, 2009 
 Informasi yang up to date (terkini), berarti informasi yang 
disampaikan adalah informasi terkini. Informasi akurat berarti 
informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 
maksudnya. Informasi terpercaya, berarti informasi yang disampaikan 
memang dapat dipercaya kebenarannya, sesuai dengan kenyataan. 
Informasi tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima 
tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan 
mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan di dalam 
pengambilan keputusan.  
Atribut-atribut yang membentuk faktor 3 merupakan atribut 
yang memiliki korelasi atau hubungan yang kuat. Penamaan faktor 3 
didasarkan atas atribut-atribut yang membentuknya yaitu “kualitas 
informasi” sebab seluruh atriut pembentuknya berhubungan dengan 
informasi. 
d. Faktor 4 (Efisiensi) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 4 mempunyai nilai 
persentase variansi sebesar 7,46%, yang berarti faktor Efisiensi 
(Efficiency) juga mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi usabilitas 
SIAKAD TI UNS dibanding faktor lainnya menurut persepsi pengguna. 
Variabel-variabel yang menyusun faktor ini berjumlah 3 variabel dapat 
dilihat pada Tabel 5.6. 
Tabel 5.6. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 4 




§ Kemudahan navigasi 
internal (var 17) 
§ Loading cepat (var 18) 
§ Informasi terorganisir 
dengan baik (var 7) 
          Sumber: Data diolah, 2009 
Atribut-atribut yang membentuk faktor 4 merupakan atribut 
yang memiliki korelasi atau hubungan yang kuat, entah hubungan yang 
positif atau negatif. Meskipun secara sekilas atribut pembentuk faktor 4 
tidak berhubungan, namun sebenarnya atribut-atribut ini berkaitan 
satu sama lain. Misal atribut “Pengorganisasian informasi baik” 
tentunya akan mempengaruhi “kemudahan navigasi” yang dilakukan, 
sehingga dengan adanya dua atribut yang saling terkait tersebut 
pengguna akan merasa puas karena secara tidak langsung waktu yang 
dibutuhkan dapat lebih dipersingkat. Kecepatan loading merupakan hal 
penting karena jika loadingnya lambat tentunya akan membuat 
pengguna frustasi dan ingin segera hengkang meninggalkan website. 
Adanya pengorganisasian informasi yang baik sehingga memudahkan 
navigasi juga akan semakin lengkap dengan didukung loading yang 
cepat, sehingga nantinya ketiga hal ini akan menyingkat waktu 
pengguna saat menggunakan sistem ini. Penamaan faktor 4 didasarkan 
atas atribut-atribut yang membentuknya yaitu kemudahan navigasi 
internal, loading cepat, dan informasi terorganisir dengan baik yang 
secara tidak langsung ketiga atribut ini akan berpengaruh pada efisiensi 
(mempersingkat waktu). 
e. Faktor 5 (Kecepatan Tanggapan & Kemudahan dipelajari) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 5 mempunyai nilai 
persentase variansi sebesar 7,16%, yang berarti faktor Kecepatan 
Tanggapan & Kemudahan dipelajari (Responsivness and Learnability) 
mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi usabilitas SIAKAD TI 
UNS dibanding faktor lainnya menurut persepsi pengguna. Variabel-
variabel yang menyusun faktor ini berjumlah 2 variabel dapat dilihat 
pada Tabel 5.7. 
Tabel 5.7. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 4 
Faktor Variabel Penyusun 






§ Kecepatan mengatasi masalah (var 15) 
§ Kemudahan dipelajari (var 16) 
           Sumber: Data diolah, 2009 
 Atribut penyusun faktor 5 secara sekilas tidak berhubungan oleh 
karena itu penamaan faktor 5 terpaksa melibatkan nama atribut 
pembentuknya yaitu kecepatan mengatasi masalah dan kemudahan 
dipelajari yang kemudian dijadikan dasar dalam penamaan faktor 5 
yaitu faktor Kecepatan Tanggap & Kemudahan dipelajari. 
f. Faktor 6 (Kecepatan  & Ketersediaan record) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 6 mempunyai nilai 
persentase variansi sebesar 7,12%, yang berarti faktor Kecepatan  & 
Ketersediaan record (Acceleration and Record Availability) cukup kuat bagi 
usabilitas SIAKAD TI UNS dibanding faktor lainnya menurut persepsi 
pengguna. Variabel-variabel yang menyusun faktor ini berjumlah 3 
variabel dapat dilihat pada Tabel 5.8. 
Tabel 5.8. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 6 
Faktor Variabel Penyusun 
Faktor 6 






§ Kecepatan proses perbaikan (var 24) 
§ Kecepatan penyelesaian transaksi (var 
21) 
§ ketersediaan record untuk transaksi 
penting (var 25) 
              Sumber: Data diolah, 2009 
 Atribut-atribut yang membentuk faktor 6 merupakan atribut yang 
memiliki korelasi atau hubungan yang kuat. Meskipun secara sekilas 
atribut pembentuk faktor 6 tidak berhubungan, namun sebenarnya 
atribut-atribut ini berkaitan satu sama lain. Misal atribut “kecepatan 
proses perbaikan” tentunya secara langsung akan mempengaruhi 
“kecepatan penyelesaian transaksi” yang dilakukan. Sementara atribut 
” ketersediaan record untuk transaksi penting”, jika dilihat sekilas tidak 
memiliki kaitan dengan 2 atribut sebelumnya, namun faktor loading 
atribut mengindikasikan jika atribut ini memang tepat jika dimasukan 
ke faktor 6. Oleh sebab itu, karena terdapat atribut yang kurang 
berkaitan maka penamaan faktor 6 melibatkan nama atribut 
pembentuknya yaitu Kecepatan (dari segi proses perbaikan dan 
penyelesaian transaksi) dan ketersediaan record untuk transaksi 
penting. 
 
g. Faktor 7 (Kesiapan akses & Penanganan  masalah) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 7 mempunyai nilai 
persentase variansi terkecil yaitu sebesar 6,96%, yang berarti faktor 
Kesiapan akses & Penanganan  masalah (Accessibility and Problem solve) 
tidak mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi usabilitas SIAKAD 
TI UNS dibanding faktor lainnya menurut persepsi pengguna. 
Variabel-variabel yang menyusun faktor ini berjumlah 3 variabel dapat 
dilihat pada Tabel 5.9. 
Tabel 5.9. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 4 
Faktor Variabel Penyusun 
Faktor  7 
Kesiapan akses & 
Penanganan  masalah 
(Accessibility and Problem 
solve) 
§ Kesiapan website diakses kapanpun (var 
19) 
§ Kejelasan perintah (var 20) 
§ Kesungguhan dalam mengatasi masalah 
pengguna(var 14) 
Sumber: Data diolah, 2009 
 Ketiga atribut pembentuk faktor 7 jika dilihat sekilas tidak 
berkaitan namun jika ditinjau lebih jauh, atribut “kesungguhan dalam 
mengatasi masalah pengguna” berkaitan dengan atribut “kejelasan 
perintah” sebab dengan adanya kejelasan perintah yang ditampilkan di 
SIAKAD, hal ini bisa jadi merupakan salah satu bentuk kesungguhan 
respon dari pihak admin(pengelola) saat menanggapi keluhan 
pengguna, yang direspon secara jelas dan tidak berbelit-belit sehingga 
respon tersebut benar-benar mampu menjadi solusi atas permasalahan 
yang dialami pengguna. Sementara atribut “kesipan website diakses 
kapanpun” dirasakan kurang berkaitan dengan 2 atribut sebelumnya, 
oleh sebab itu penamaan faktor 7 dilakukan dengan melibatkan nama 
faktor pembentuknya yaitu kesiapan akses dan penanganan masalah. 
h. Faktor 8 (Konsistensi & Keamanan) 
 Menurut hasil pengolahan data, faktor 8 mempunyai nilai 
persentase variansi terkecil yaitu sebesar 6.814%, yang berarti faktor 
Konsistensi & Keamanan (Consistency and Safety) tidak mempunyai 
pengaruh yang cukup kuat bagi usabilitas SIAKAD TI UNS dibanding 
faktor lainnya menurut persepsi pengguna. Variabel-variabel yang 
menyusun faktor ini berjumlah 2 variabel dapat dilihat pada Tabel 5.10. 
 
Tabel 5.10. Rekapitulasi Variabel-Variabel Penyusun Faktor 4 
Faktor Variabel Penyusun 
Faktor  8 
Konsistensi & Keamanan 
(Consistency and Safety) 
§ Konsistensi (var 9) 
§ Ketersediaan fitur keamanan (var 8) 
                  Sumber: Data diolah, 2009 
 Dua atribut penyusun faktor 8 tidak berkaitan secara langsung, 
oleh sebab itu penamaan faktor 8 dilakukan dengan melibatkan nama 
faktor pembentuknya yaitu Konsistensi & Keamanan. 
 Adanya beberapa faktor yang kurang terkonstruk dengan baik 
seperti pada faktor 1, faktor 5, faktor 6, faktor 7 dan faktor 8 
kemungkinan disebabkan oleh sampel yang tidak sepenuhnya 
menginformasikan karakteristik populasi. Salah satu cara untuk 
memperbaiki hal ini adalah dengan menambah jumlah sampel. Dalam 
penelitian ini, dipilih rasio 1:5, dengan kata lain jumlah sampel yang 
diambil adalah 5 kali jumlah atribut, sementara menurut studi literatur, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan rasio 
sampel 2:1, 5:1, 10:1, dan 20:1, menghasilkan kesimpulan bahwa hanya 
10% penelitian yang menggunakan sampel 5:1 mampu menghasilkan 
solusi yang tepat dengan rata-rata kesalahan nilai eigenvalues sebesar 
0,33 dan rata-rata kesalahan nilai factor loadings sebesar 0,12. 
Sedangkan 70% penelitian yang menggunakan sampel 20:1 ternyata 
mampu menghasilkan solusi yang tepat dengan rata-rata kesalahan 
nilai eigenvalues sebesar 0,16 dan rata-rata kesalahan nilai factor 
loadings sebesar 0,07. Sehingga dapat disimpulkan bahwa makin 
banyak sampel yang dilibatkan, makin akurat solusi yang dihasilkan 
(Costello & Osborne, 2005).  
 Keuntungan lain yang diperoleh dari penggunaan sampel yang 
lebih banyak adalah bisa dipakainya metode validasi split sample. 
Metode ini diperlukan bila penelitian ini akan dibawa ke arah 
pembuatan alat ukur usabilitas SIAKAD TI UNS.   
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini membahas kesimpulan dari analisa dan interpretasi hasil penelitian 
yang mengacu pada tujuan penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran untuk 
perbaikan penelitian selanjutnya. 
6.1 KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai usabilitas 
SIAKAD TI UNS adalah sebagai berikut : 
1. Atribut usabilitas persepsi SIAKAD TI UNS terdiri dari 27 atribut yang dapat 
dijelaskan oleh 8 faktor yaitu  faktor Kemudahan dan Keterandalan 
(Simplicity and Reliability), Ketersediaan fitur (Feature Availability), 
Kualitas informasi (Information Quality), Efisiensi (Efficiency), Kecepatan 
Tanggapan dan Kemudahan dipelajari (Responsivness and Learnability), 
Kecepatan dan  Ketersediaan record (Acceleration and Record Availability), 
Kesiapan akses dan Penanganan  masalah (Accessibility and Problem solve), 
Konsistensi dan Kemanan (Consistency and Security).  
2. Terdapat 20 usulan pengembangan SIAKAD TI UNS terhadap masalah-
masalah usabilitas SIAKAD TI UNS.  
 
6.2 SARAN 
Penelitian selanjutnya disarankan agar jumlah sampel pada analisis faktor 
diperbesar dengan menggunakan rasio 1: 20 sehingga dapat menghasilkan 
konstruksi faktor yang lebih baik dan dapat dilakukan analisis statistik yang lebih 
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